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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD 
Kanisius Pugeran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head 
Together pada mata pelajaran matematika 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Langkahnya terdiri dari, perencanaan, tindakan, refleksi, 
dan observasi. Subyek PTK ini adalah siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran dengan 
jumlah 38 siswa. Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. Teknik 
pengumpulan data melaluites, observasi, dan dokumentasi. Pada setiap  siklus terdapat 
kegiatan perencanaan ,pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada akhir siklus dilaksanakan 
tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Data hasil penelitian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif.  
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwaterjadipeningkatanprestasibelajarmatematik
amenggunakan model kooperatfitipeNumber Head Togetherpadasiswakelas IV SD 
KanisiusPugeran. Peningkatantersebutdibuktikandenganhasiltespadasiklus I ada 17 
siswaatau 44.73% dariseluruhsiswa yang mendapatnilai ≥70, sedangkanhasiltespadasiklus 
II ada 32 siswaatau 84.21% dariseluruhsiswa yang mendapatkannilai ≥70. Hal 
iniberartimengalamipeningkatanpersentasesiswa yang mendapatnilai ≥70 darisiklus I 
kesiklus II sebanyak 38.48%. Nilai rata-rata hasiltesdarisiklus I kesiklus II 
jugamengalamipeningkatansebanyak 9.6 yaitudari67.76  menjadi 77.36. 
Demikianjugadalam proses pembelajarannya, 
hasilobservasimenunjukkanaktivitasbelajarsiswameningkat dari 53.75% pada siklus I 
meningkat menjadi 78.75% pada siklus II dengan kategori baik. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan dasar formal yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan 
sehingga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan 
anak agar dapat hidup ditengah masyarakat serta mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pendidikan menjadi sorotan 
utama karena merupakan tempat terbentuknya cikal bakal perkembangan 
generasi penerus bangsa yang menjadi titik tolak utama dalam proses 
pembentukan karakter anak negeri ini.Pendidikan sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan manusia dalam seluruh aspek kehidupan. Manusia 
dapat tumbuh dan berkembang melalui proses belajar. Oleh karena itu 
pendidikan  sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan yang 
baik manusia dapat membuka wawasannya dan hidup lebih baik. 
Titik yang paling penting dari kualitas pendidikan terdapat dalam proses dan 
output dari pendidikan itu sendiri. Pendidikan bisa diperoleh melalui lembaga 
pendidikan mulai pendidikan dasar hingga Perguruan Tinggi. Pendidikan di 
Sekolah Dasar sangatlah penting bagi peserta didik karena hal ini merupakan 
dasar perkembangan pengetahuan yang diperoleh siswa. Siswa merupakan 
komponen utama dalam pendidikan yang memiliki peran penting dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pesera didik, salah satunya adalah faktor pendorong/motivasi 
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berprestasi siswa. Keberhasilan belajar juga lebih banyak ditentukan oleh tenaga 
pengajarnya. Hal ini disebabkan tenaga pengajar selain orang yang berperan 
sebagai transformasi pengetahuan dan ketrampilan, juga memandu segenap 
proses pembelajaran sehingga mampu menciptakan situasi interaktif yang 
edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan 
sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada kelas IV SD Kanisius Pugeran, proses 
pembelajaran yang berlangsung menjadi sorotan utama peneliti karena adanya 
dampak bagi keberhasilan pembelajaran yang direncanakan. Terutama pada 
mata pelajaran matematika. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
Matematika di kelas IV, guru melakukan persiapan yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan menyiapkan berbagai bahan pelajaran 
yang diperlukan. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan 
metode cooperative learning tipe PMRI dengan tujuan siswa lebih aktif, kreatif, 
serta minat yang besar dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga hasil 
dalam setiap tes memuaskan. Namun padakenyataannya yang dijumpai justru 
sebaliknya, proses pembelajaran berjalan tidak sesuai dengan rencana 
pelaksanaan yang direncanakan sebelumnya, sehingga masih ada siswa yang 
kurang aktif dalam kegiatan, tidak berani bertanya,kurang percaya diri dalam 
menjawab pertanyaan guru, kurang bersemangat dalam mempelajari materi 
pembelajaran serta hasil tes yang belum mecapai KKM. 
Guru kelas juga memperlihatkan hasil nilai Matematika selama proses yang 
telah dijalankannya seperti ulangan harian, ujian praktek, penilaian keaktifan 
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maupun sikap, dan juga hasil ujian tengah semester. Peneliti memilih hasil ujian 
tengah semester sebagai patokannya karena menjadi gambaran proses yang 
telah berlangsung meskipun sebenarnya juga belum bisa dikatakan mewakili 
seluruh nilai yang ada. Dari hasil ujian tengah semester yang telah berjalan di 
SD tersebut, nilai dari materi Matematika tergolong rendah dibandingkan 
dengan materi pelajaran yang lain yaitu sebesar 65Berikut hasil rekap datanya: 







1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai secara keseluruhan dari mata pelajaran 
sudah mencapai KKM, namun jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang 
lain nilai matematika masih tergolong rendah.Rendahnya nilai rata-rata 
matematika siswa kelas IV disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah kurangnya variasi mengajar dalam pembelajaran matematika.Selama ini 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di SD kelas IV 
dilakukansecara ceramah, penugasan, dan belum menggunakan model 
kooperatif learning terutama pada tipe NHT sehingga terkesan monoton, dan 
siswa kurang termotivasi dalam proses belajar mengajar, kurang mendapatkan 
No. Mata Pelajaran Nilai 
1. Agama 80 
2. Bahasa Indonesia 81 
3. IPS 80 
4. Bahasa Inggris 85 
5. IPA 76 
6. PKn 67 
7. Matematika  64 
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kesempatan untuk berfikir kreatif, mengeluarkan pendapat, dan berinteraksi 
dengan teman sekelasnya dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Peneliti mencoba menerapkan Model Kooperatif  Melalui Tipe Numbered 
Heads Togetherkarena lebih mengutamakan keaktifan peserta didik untuk 
mengembangkan kerjasama siswa, mendorong siswa mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri serta pengembangkan kegiatan siswa dalam 
meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa melalui kegiatan dalam 
kelompok. Dalam pelaksanaanya, tujuan belajar yang utama adalah bahwa apa 
yang dipelajari itu berguma dikemudian hari.Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara membantu peserta didik untuk dapat terus belajar dengan cara yang mudah, 
sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Sesuai karakteristikSD 
menurut Siti Partini Suardiman (1996: 124) diantaranya timbul minat pada mata 
pelajaran khusus, suka membentuk kelompok sebaya, masih ingin tahu dan 
ingin belajar dan anak memandang nilai sebagai ukuran mengenai prestasi 
belajar di sekolah. 
Dengan menggunakan Model Kooperatif  Tipe Numbered Heads Togetherini, 
siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok dan setiap siswa diberikan nomor 
yang akan ditaruh dikepalanya. Mereka akan bertanggungjawab dengan nomor 
yang mereka dapatkan. Tiap kelompok akan diberikan permasalahan untuk 
mendiskusikan dan menjawab pertanyaan dari setiap soal-soal yang diberikan. 
Melalui model pembelajaran ini, diharapkan siswa menjadi lebih aktif, 
bersemangat dan motivasi siswa dalam belajar meningkat sehingga hasil belajar 
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yang diperoleh juga akan meningkat, siswa dapat belajar bersama dan 
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dihadapi di SD Kanisius Pugeran dapat diidentifikasi 
sebagai berikut:  
1. Hasil ujian tengah semester matematika siswa yang masih tergolong rendah. 
(terlampir halaman 126) 
2. Keaktifan bertanya siswa masih tergolong  rendah. 
3. Peran guru yang lebih dominan dalam pembelajaran yang berlangsung di 
dalam kelas. 
4. Perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika yang masih cukup 
rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang diidentifikasi pada penelitian ini, peneliti 
melakukan batasan ruang lingkup penelitian. Hal tersebut agar penelitian yang 
dilakukan lebih mendalam. Penelitian ini dibatasi pada upaya guru dalam 
meningkitakan prestasi belajar siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together pada 
mata pelajaran matematika. 
D. RumusanMasalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:Bagaimana meningkatkan prestasi belajar 
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siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together pada mata pelajaran matematika? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD 
Kanisius Pugeran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together pada mata pelajaran matematika. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan untuk 
mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui Model 
Kooperatif dengan Tipe Numbered Heads Together(NHT) 
2. Bagi siswa 
a. Meningkatkan prestasi belajar matematika melalui Model Kooperatif   
dengan Tipe Numbered Heads Together(NHT) 
b. Melatih siswa untuk saling menerima tamannya dari berbagai latar 
belakang 
3. Bagi guru 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang 
peningkatan hasil belajar sains melalui strategi belajar aktif. 
b. Guru dapat berkembang secara profesional karena dapat menunjukkan bahwa 
ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, membuat 
guru jadi lebih percaya diri dalam menyampaikan materi pelajaran. 
 
4. Bagi Sekolah 
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a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan 
dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
strategi belajar aktif. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi kepala sekolah untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe numer head together dalam proses pebelajaran.  
5. Bagi peneliti 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang 
peningkatan hasil belajar sains melalui penggunaan alat peraga untuk 
dapat ditularkan kepada guru Sekolah Dasar atau mahasiswa PGSD. 
b. Memperoleh pengalaman empiris tentang pengajaran matematika 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh atau dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan aktivitas dalam materi 
simetri dan pencerminan. 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together 
Pembelajaran kooperati tipe number head together (HNT) merupakan 
pembelajaran yang menuntut siswa bekerja sana dalam kelompoknya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan mengembangkan ide-ide yang dituangkan 
dalam menjawab pertanyaan materi pembelajaran. Dalam kelompok terdapat 
unsur- unsur saling ketergantungan positif, tanggunga jawab perorangan, 





A. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
1. Definisi Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 1997: 787) prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan 
dan sebagainya. Sedangkan menurut Hamdani (2010: 137) mengatakan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Harahap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan 
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai- 
nilai yang trdapat dalam kurikulum (Hamdani, 2010: 138) 
Dari pengetian prestasi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan bukti nyata yang dicapai oleh seseorang dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan seseorang. 
b. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 
2003: 2).Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 4) juga menyatakan bahwa 
Belajar adalah sebuah proses yang kompleks dimana di dalamnya terkandung 
beberapaaspek. Aspek- aspek tersebut adalah: (1) bertambahnya jumlah 
pengetahuan, (2) adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, (3) ada 
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penerapan pengetahuan, (4) menyimpulkan makna, (5) menafsirkan dan 
mengaitkan dengan realitas, dan (6) adanya perubahan sebagai pribadi. 
Dalam buku Educational Psychology, HC (Aunurrahman, 2009: 35) 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian 
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian. Dalam kesimpulan yang 
dikemukakan Abdillah (Aunurrahman, 2009: 35) belajar adalah suatu usaha 
sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek- aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu 
Selanjutnya Slameto (2003: 2) juga mengatakan secara psikologis, 
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu berubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku.Sejalan dengan pengertian di atas, R. Gagne (Slameto: 2003:13) 
memberikan dua definisi juga yaitu: 1) belajar ialah suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku, 2) belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang diperoleh dari instruksi.  Sedangkan Ruber (Sugihartono dkk, 2007:74) 
juga mendefinisikan belajar ada dua pengertian. 1) belajar sebagai proses 
memperoleh pengetahuan dan 2) belajar sebagai perubahan kemampuan 
bereaksi yang relativ langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses dan usaha seseorang untuk mendapat suatu kepandaian, 
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pengetahuan serta perubahan kemampuan bereaksi.  
c. Prinsip- prinsip Belajar 
 Prinsip belajar menurut Slameto (2003: 27) yang dapat dilaksanakan 
dalam situasi dan kondisi yang berbedadan oleh setiap siswa secara individual 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
intruksional. 
b. Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa untuk 
mencapai tujuan intruksional 
c. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya berekplorasi dan belajar dengan efektif 
d. Belajar perlu ada interaksi antar siswa dengan lingkungannya 
2. Sesuai hakekat belajar 
a. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut tahap 
perkembangan siswa 
b. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi eksplorasi, dan discovery 
c. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu 
dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang 
diharapkan stimulus yang diberikan 
3. Sesuai materi yang dipelajari 
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a. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya 
b. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan 
tujuan instruksional yang harus dicapainya. 
4. Syarat keberhasilan belajar 
a. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar 
dengan tenang. 
d. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 
keberhasilan yang telah dicapai seseorang dengan demikian prestasi belajar 
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha- usaha belajar (Hamdani, 2010: 138). Sutratunah 
Titonegara (2001: 895) juga mengartikan bahwa pretasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dengan bentuk simbol, 
angka, huruf maupun kelimat yang dapat dicerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak dalam satu periode tertentu. 
Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 
terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen 
tes atau instrumen yang relevan. jadi, prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan- kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar (Hamdani, 2010: 138).  
Sejalan dengan pengertian prestasi belarjar di atas, maka dapat diartikan 
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bahwa prestasi belajar matematika adalah nilai yang diperoleh siswa setelah 
terlihat secara aktif dalam proses pembelajaran matematika.  
e. Faktor- faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pada dasarnya, faktor- faktor yang mempengeruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor 
dari luar (ekstern) Hamdani (2010: 139) 
a. Faktor Internal 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari siswa. Faktor ini antara lain 
sebagai berikut 
1) Kecerdaan (Intelegensi) 
Kecerdasn adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 
sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu 
menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemanjuan- kemajuan yang 
berbeda antara satu anak dengan anak lainnya sehingga anak pada usia 
tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, jelas bahwa faktor intelegensi 
merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Menurut kartono (Hamdani, 2010: 139), kecerdasan merupakan salah 
satu aspek yang penting dan sangat menuntun berhasil-tidaknya study 
seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal 




Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi anak 
dalam usaha belajar. Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan ara yang tepat. Jadi, intelegensi 
sebenarnya bukan hanya persoalan kualitas otak, melainkan juga 
kualitas organ- organ tubuh lainnya.Tingkat intelegensi sangat 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi 
intelegensi seorang siswa, semakin tinggi pula peluang untuk meraih 
prestasi yang tinggi. 
2) Faktor jasmani dan faktor fisiologis 
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan Lilis mengatakan 
bahwa faktor jasmaniah, yaitu panca indra yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau 
perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar yang 
membawa kelainan tingkah laku. 
3) Sikap 
Sikap, yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu hal, 
orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Sikap 
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaan, dan 
keyakinan. 
Dalam diri siswa harus ada sikap yang positif (menerima) kepada sesama 
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siswa atau kepada gurunya. Sikap positif ini akan menggerakkannya 
untuk belajar.adapun siswa yang sikapnya negatif (menolak) kepada 
sesama siswa atau gurunya tidak akan mempunyai kemauan untuk 
belajar. 
4) Minat 
Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecenderungan untuk 
selalu memperhatikan dan mengingat secara terus- menerus. Minat ini 
erat kaitannya dengan perasaan, terutama perasaan senang. Dapat 
dikatakan minat itu terjadi karena perasaan senang pada sesuatu.Minat 
memilki pengaruh yang besar terhadap pembelajaran. Jika menyukai 
suatu mata pelajaran, siswa akan belajar dengan senang hati tenpa rasa 
beban. 
Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai 
minat yang tinggi terhadap sesuatu, akan terus berusaha untuk melakukan 
sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai. 
5) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang 
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai 
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing- masing. 
Pengertian tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim 
Purwanto (Hamdani, 2010: 141) bahwa berkat dalam hal ini, lebih dekat 
pengertiannya dengan kata attitude, yang berarti kecakapan, yaitu 
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mengenai kesanggupan- kesanggupan tertentu.  
Dari pendapat di atas jelaslah banwa tumbuhnya keahlian tertentu pada 
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Bakat 
memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang- bidang studi 
tertentu. Dalam proses belajar, terutama belajar ketrampilan, bakat 
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi 
yang baik. 
6) Motivasi 
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan belajarnya. 
Kuat lemahnya motivasi belajar turut memengaruhi keberhasilan belajar. 
Oleh karena itu motivasi belajar perlu diusahakan,terutama yang berasal 
dari dalam diri dengan cara memikirkan masa depan yang penuh 
tentangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita- cita. 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan 
belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana 
cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula, dalam 
kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika 
mempunyai motivasi untuk belajar. 
Dalam perkembanganya, motivasi dapat dikembangkan menjadi dua 
macam, yaitu: (a) motivasi intrinsik; (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik yaitu motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang 
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atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan belajar. 
Adapun motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari luar diri 
siswa, yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 
Dalam memberikan motivasi, guru harus berusaha untuk mengarahkan 
perhatian siswa pada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan dalam 
diri siswa, akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekini 
pelajaran. Untuk mengambangkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara 
aktif. 
b. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan nonsosial.Yang termasuk dalam lingkungan sosial adalah 
guru, kepala sekolah,staf administrsi, teman- teman sekelas, rumah 
tempat tinggal siswa, alat- alat belajar, dan lain- lain. Adapun yang 
termasuk dalam lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
 
1) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan 
Slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. 
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat 
menentukan dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, negara dan 
dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam 
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keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang 
terdorong untuk belajar secara aktif karena rasa aman merupakan salah 
satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk 
belajar. 
Hasbullah (Hamdani, 2010: 143) mengatakan bahwa keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluargainilah anak 
pertama- tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas 
utama dalam keluarga bagi pendidikan anak adalahsebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.Oleh karena itu, 
orangtua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. 
Adapun sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan 
informal ke lembaga- lembaga formal memerlukan kerja sama yang baik 
antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha menigkatkan 
hasilbelajar anak. Jalan kerja yang perlu ditingkatkan, ketika orangtua 
harus menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 
Perhatian orangtua dapat memberikan motivasi sehingga anak dapat 
belajar dengan tekun. Hal ini karena anak memerlukan waktu, tempat, 
dan keadaan yang baik untuk belajar. 
2) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih 
giat.keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan 
guru dengan siswa, alat- alat pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara 
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guru dan siswa yang kurang baik akan memengaruhi hasil- hasil 
belajarnya. 
3) Lingkungan masyarakat 
Di samping orangtua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan sehari- hari anak 
akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan tempat ia berada. 
Kartono (Hamdani, 2010: 144) berpendapat bahwa lingkungan 
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, tarutama anak- 
anak yang sebayanya. Apabila anak- anak sebayanya merupakan anak- 
anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. 
Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak karena dalam 
pergaulan sehari- hari, seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya 
dengan kebiasaan- kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila 
seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin 
belajar, kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.   
2. Definisi Tentang Matematika 
a. Hakekat Matematika 
Matematik berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathanein 
artinya berfikir atau belajar.Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan 
matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan 
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prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan Depdiknas (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 48).Sedangkan 
menurut Paling (Mulyono Abdurraham, 2003: 252) matematika merupakan 
suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi 
manusia.  
James (Ruseffendi, 1992: 27) juga mengidentifikasi matematika sebagai ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep- konsep yang 
saling berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang banyaknya terbagi ke 
dalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis dan geometri. Ismail dkk dalam 
bukunya memberikan definisi hakekat matematika adalah ilmu yang 
membahas angka- angka dan perhitungannya, membahas masalah- masalah 
numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk 
dan struktur, sarana berpikir, maupun system, struktur dan alat (Ali Hamzah 
dan Muhlisrarini, 2013: 48).Oleh karena itu penguasaan terhadap matematika 
mutlak diperlukan dan konsep matematika yang harus dipahami secara tepat 
dan benar sejak dini.  
Dalam definisi lain dikatakan bahwa matematika adalah cara atau metode 
berfikir dan bernalar, bahasa lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa 
berbudaya, seni seperti pada musikpenuh dengan simetris, pola dan irama yang 
dapat menghibur, alat bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa 
luar,pembuat mesin dan akuntan (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 48). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
cabang pengetahuan abstrak yang tersusun dalam suatu sistem dan diatur 
secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep- konsep abstrak. 
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Matematika merupakan ilmu logika bentuk, susunan besaran, dan konsep- 
konsep abstrak. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika.  
Tujuan Mata Pelajaran Matematika yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (Mulyasa, 2007: 125) adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan- kemampuan sebagai berikut; 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau alogoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media untuk 
memperjelas keadaan atau masalah 
5. Memilik sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah   
c. Materi Matematika Kelas IV SD 
Berdasarkan silabus dan kurikulum KTSP yang ada di SD Kanisius Pugeran 
materi matematika yang diajarkan di kelas IV adalah sebagai berikut: 
a. Bilangan dan operasinya 
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b. Kelipatan dan faktor 




Dalam penelitian ini, materi yang digunakan sebagai bahan ajar oleh guru 
yaitu simetri dan pemcerminan (geometri) 
d. Simetri dan pencerminan 
a) Bangun yang simetri dan tidak simetri 
Bangun simetris adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi) menjadi dua bagian 
yang sama persis baik bentuk maupun besarnya. Sedangkan bangun tidak 
simetris disebut bangun asimetris. 
Contoh: 

















b) Ciri-ciri bangun yang simetri 
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Untuk mengenali ciri- ciri bangun yang simetri, marilah kita perhatikan 
gambar bangun di bawah ini! 
 Segitiga 

















  Segiempat 































































c) Mengenal bangun datar yang tidak simetri 
Sekarang marilah kita mengenal bangun- bangun yang tidak simetris. 
Bangun yang tidak simetris diantaranya adalah: 














b. Bangun datar sembarang 
Segitiga sembarang yaitu segitiga yang sisi- sisinya tidak teratur atau 






























d) Mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar. 
Untuk mengetahui suatu bangun simetris atau tidak simetris, kita 
dapat menggunakan bantuan garis simetri atau sumbu simetri.Garis 
simetri atau sumbu simetri adalah garis yang membagisuatu bangun 
menjadi dua bagian sama besar.Simetri Lipat adalah jumlah lipatan 
yang dapat dibentuk oleh suatu bidang datar menjadi 2 bagian yang 
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sama besar.Simetri Putaradalah jumlah putaran yang dapat dilakukan 
terhadap suatu bangun datar di mana hasil putarannya akan 
membentuk pola yang sama sebelum diputar, namun bukan kembali 
ke posisi awal. Suatu bangun mempunyai simetri putar jika ada satu 
titik pusat dan bangun tersebut dapat diputar kurang dari satu putaran 
penuh sehingga bayangannya tepat pada bangun semula.Langkah- 
langkah penggunaan garis simetri adalah sebagai berikut: 




2. Letakkan garis pada bangun tersebut sehingga membagi segitiga 
menjadi dua bagian yang sama 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa garis a, b, dan c memotong 
segitiga, tetapi  hanya ada satu garis yang membagi segitiga tersebut 
menjadi dua bagian yang sama yaitu garis c.Dengan demikian kita 
dapat menyatakan bahwasegitiga sama kaki bangun datar yang 
simetris.Apabila pada bangun yang kita identifikasi tidak ada satupun 
garis yang mebagi menjadi dua bagian yang sama, maka bangun 
tersebut tidak termasuk bangun datar yang simetris. 
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e) Menentukan sumbu simetri suatu bangun datar 
Sumbu simetri adalah garis yang membagi suatu bangun datar 
menjadi dua bagian sama besar. Sumbu simetri sama dengan garis 
simetri.Contoh:Tentukan banyak sumbu simetri dari gambar di 
samping!Jawab:Cara menentukannya adalah dengan mencari garis- 
garis yang membagi persegi menjadi dua bagian yang sama besar. 
 
 
B. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Siswa SD 
Masa usia SD merupakan masa kanak- kanak akhir yang berlangsung dari usia 
eman tahun sampai usia dua belas tahun. Masa ini disebut pula sebagai masa 
bermain, dengan ciri- ciri memiliki dorongan yang kuat untuk keluar rumah dan 
memasuki kelompok sebaya, keadaan fisik yang memungkinkan anak memasuki 
dunia permainan dan dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, 
simbol, dan sebagainya (Endang dan Nur, 2000: 44). Masa usia sekolah dasar ini 
merupakan tahapan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan 
perkembangan selanjutnya (Mulyani Sumantri, 1999: 12).  
Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005, 37-40) tahap- tahap perkembangan 
kognitif anak adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kognitif ini didasarkan pada tindakan panca indra dan motorik. Pada 
Garis a,b,c, dan d membagi persegi menjadi dua bagian 
yang sama besar. Garis a,b,c, dan d adalah sumbu 
simetri dari bangun persegi. Karena banyaknya sumbu 
simetri pada bangun tersebut ada 4, maka persegi 
tersebut mempunyai 4 sumbu simetri 
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tahap akhir periode ini anak membentuk gembaran mental, dapat meniru tindakan 
orang lain yang telah lalu dan merancang arti baru dari pemecahan persoalan 
dengan menggabungkan skema yang didapat sebelumnya dengan pengetahuan 
secara mental. 
2. Tahap Praoperasional (umur 2-7 tahun) 
Manipulasi simbol termasuk kata- kata merupakan karakteristik penting dari tahap 
ini. Anak dapat menggunakan mainan sebagai simbol, dan mampu berperan 
sendiri dalam permainan. Pada tahap ini anak telah fasih menggunakan tanggapan 
simbolik, karena pengetahuan bahasa mereka berkembang pesat 
3. Tahap Operasional Konkret (umur 7-12 tahun) 
Pada tahap ini anak mengerti peraturan dasar logika dan karenanya mampu 
berpikir secara logis dan kuantitatis dengan cara yang tidak kelihatan. Agar 
bergerak bebas dan satu pandangan ke yang lain. Jadi jika ketika mampu 
berperilaku obyektif, mereka juga mampu untuk memusatkan perhatian pada 
beberapa atribut sebuah benda atau kejadian secara bersamaan. 
4. Tahap Operasional Formal (umur 12-18 tahun) 
Dalam tahap ini anak sangat cakap dan fleksibel dalam pemikiran dan pencarian 
alasan serta dapat melihat benda dari sejumlah perspektif atau sudut pandang lain. 
Ciri lain dari tahap ini adalah perkembanga dari kemampuan untuk belajar tentang 
masalah- masalah hipotesis maupun yang nyata, dan berpikir tentang 
kemungkinan- kemungkinan yang juga aktual. Dan karakteristik yang lain adalah 
anak mampu mencari sendiri pemecahan masalah secara sistematis. 
C. Model- model Pembelajaran Matematika 
Agus Suprijono (2009: 16) mengatakan model pembelajaran dapat diartikan 
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sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas.Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2013: 153) 
juga mengatakan bahwa model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau 
pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, 
dan member petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau 
setting lainnya. 
Udin S. Winataputra (2001: 3) model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi guru dalam merencanakan  dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. Sedangkan Menurut Arends (Agus Suprijono, 2009: 46) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan pendekatan yang akan 
digunakan oleh guru, termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap- tahap 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Jadi, 
model pembelajaran bagi guru berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar. 
Model pembelajaran matematika adalah kerangka kerja konseptual tentang 
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang dimaksud adalah 
peserta didik belajar matematika dan mengajar mentransformasi pengetahuan 
matematika serta menfasilitasi kegiatan pembelajaran (Ali Hamzah dan 
Muhlisrarini, 2013: 154).  
Beberapa macam model pembelajaran matematika menurut Ali Hamzah dan 
Muhlisrarini, (2013: 156) antara lain: 
1. Model Colaboratif 
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Prinsip- prinsip belajar kolaboratif antara lain: mengajarkan ketrampilan kerja 
saam mempraktikkan dan bahkan diberikan dalam hal seberapa baik 
ketrampilan- ketrampilan digunakan. Dengan membangun kelompok yang 
kohesif maka kegiatan kelas ditingkatkan. Ada kegiatan belajar yang 
mengarahkan perilaku masing- masing. Oleh karena itu, setiap individu diberi 
tanggung jawab. Untuk dapat melakiukan ketiga prinsip tersebut di atas 
diperlukan strategi-strategi seperti siklus, menunjukan ketrampilan kooperatif, 
sekaligus melaksanakan kegiatan kekohesifan dan tanggung jawab. 
2. Model Kuantum 
Model belajar kuantum secara garis besar adalah kualitas sesuatu, mekanis 
yakni yang berkenaan dengan gerak. Istilah kuantum mekanik adalah studi 
tentang gerakan- gerakan partikel subatomic. Sementara itu, pembelajaran 
kuantum adalah seperangkat metode dan falsafah dimana peserta didik belajar 
diibaratkan suatu elektron yang ada di dalam atom, bergerak meloncat-loncat 
dari suatu orbit ke orbit lain pada lintasan kulitnya. Perpindahan elektron- 
elektron itu secara individu antar lintasan yang membentuk suatu konfigurasi 
elektron. Peserta didik belajar secara individual dimana ia dapat pindah 
kepada modul berikutnya bila telah memahami secara keilmuan dan 
praktiknya. Di sini dikenal dengan istilah ada kecepatan belajar yang berbeda- 
beda antar peserta didik. Cara belajar efektif ini memperoleh hasil atas dasar 
kecepatan belajar, peserta didik yang berhak cepat menyelesaikan modulnya 
akan mempunyai prestasi yang baik dengan tercapainya tujuan belajar.  
3. Model Kooperatif 
Belajar dalam kelompok bukanlah hal yang baru dalam proses belajar 
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mengajar konvensional. Dahulu dikenal dengan belajar kelompok di luar 
kelas yang disebut study club menggunakan waktu di luar jam pelajaran yang 
reguler, kadangkala belajarnya di rumah-rumah secara bergiliran terutama 
sekali menjelang ulangan. Istilah pembelajaran kooperatif dalam wacana 
bahasa indonesia dikenal dengan pembelajaran secara kelompok. 
4. Model Tematik 
Model belajar ini dirancang dengan tema tertentu, melibatkan beberapa 
bidang studi. Kata tema diistilahkan terpadu pada tingkatsatuan pendidik 
sekolah dasar.Kegiatan model pembelajaran tematik dirancang berawal dari 
ide pokok atau tema dengan melibatkan beberapa bidang studi yang berkaitan 
dengan tema, guru berupaya melakukan pendekatan konteks dengan penyajian 
secara utuh menyeluruh bukan parsial. Pembelajaran ini mendorong 
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan-kegiatan yang difokuskan pada 
suatu topik. 
5. Model Sosial 
Belajar sosial ini yang penting adalah bagaimana kemampuan individu untuk 
mengambil sari informasi dari tingkah laku dari orang lain, memutuskan 
tingkah laku mana yang akan diambil, dan nanti untuk melaksanakan tingkah 
laku tersebut. Bagaimana cara berkembangnya sistem regulasi dari individu 
dan peranan ampuh individu dalam belajar. Model belajar sosial memberi 
kesempatan yang luas kepada individu untuk memperoleh keterampian yang 
kompleks dan kemampuan melalui pengamatan terhadap tingkah laku model 
dan konsekuensi-konsekuensinya. 
6. Model Perilaku 
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Kata perilaku berhubungan dengan kata tindakan, kegiatan, aktivitas ataupun 
praktik. Model pembelajaran perilaku berarti proses pembelajaran perilaku 
berarti proses pembelajaran yang menekankan dan berorientasi perubahan 
sikap motorik yang terjadi pada anak didik. Keberhasilan model ini adalah 
kemampuan anak didik atau peserta didik dalam mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan. Kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran dalam 
model ini adalah terampil menggunakan atau melakukan sesuatu, bukan 
cerdas mengatasi masalah. Penekanan pada ketrampilan berbuat dengan baik 
diwujudkan semaksimal mungkin, walaupun tidak 100%. 
7. Model Behaviourisme 
Prinsip utama model Behaviorisme ialah faktor rangsangan (stimulus), respon 
(response) serta penguatan (reinforsement). Model ini menganggap faktor 
lingkungan sebagai rangsangan dan respons peserta didik terhadap 
rangsangan itu ualah renponsnya. Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
Thorndike yang menyatakan bahwa hubungan di antara stimulus dan respons 
akan diperkuat apabila responsnya positif diberikan reward yang positif dan 
tingkah laku negatif tidak diberi apa- apa (hukuman). 
Menurut Gagne et.al. (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 177) dalam 
behaviorisme, terdapat delapan elemen yang harus dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran di sekolah, yaitu: 
1. Menarik perhatian 
2. Menjelaskan tujuan 
3. Merangsang proses “real” 
4. Menyiapkan bahan atau materi yang dapat merangsang/menarik perhatian 
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5. Menyediakan bimbingan terhadap peserta didik 
6. Memberi penghargaan terhadap kemajuaan peserta didik berdasarkan 
tugas dan latihan 
7. Menilai kemajuan belajar peserta didik dan 
8. Mengembangkan pengetahuan dan kepandaian yang telah dimiliki peserta 
didik.Karakteristik model ini adalah: belajar adalah perubahan tingkah 
laku. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu bila ia mampu 
menunjukan perubahan tingkah laku. Pada model ini yang terpenting 
adalah masukan yang berupa stimulus dan keluaran berupa respon. 
8. Model Cognitivisme 
Model belajar Cognitivisme adalah belajar sebagai suatu rangkaian pase, 
menggunakan step- step kognitif: pengkodean (cooding), penyimpanan 
(storing), perolehan kembali (retrieving), dan pemindahan informasi 
(transferring information). Suatu tugas dapat dipelajari dengan baik urutan 
yang spesifik pada sembilan peristiwa, yaitu: 
1. Memperoleh perhatian (gaining attention) 
2. Informasi peserta didik pada tujuan (informing the learner of the 
objective) 
3. Prasyarat daya ingat sebagai prasyarat belajar (stimulating recall of 
prerequisite learning) 
4. Menyajikan materi baru (presenting new material) 
5. Menyediakan bimbingan belajar (providing learning guidance) 
6. Menyatakan capaian (eleciting performance) 




8. Menaksir capaian (asseeing performance) dan 
9. Penambahan ingatan dan daya ingat (echancing retention and recall) 
Pengertian Cognitivisme adalah model pemrosesan pengetahuan ini 
dengan menyatakan, bahwa pengetahuan yang diterima itu akan terlebih 
dahulu disimpan pada pendaftar sensor. Pengetahuan yang baru diterima 
akan dibandingkan dengan kognitif yang telah dulu ada. Pengetahuan yang 
telah ada tersebut dapat diperbaiki, ditambah, disesuaikan, dan digabungkan 
dengan pengetahuan yang baru. Selanjutnya, pengetahuan tersebut 
dipindahkan sebagai ingatan jangka pendek dan jika pengetahuan itu 
dianggap penting, akan dipindahkan kepada ingatan jangka panjang. 
9. Model Konstruktivisme 
Model pembelajaran Constructivisme adalah merupakan proses pembelajaran 
yang menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam diri manusia. 
Unsur- unsur Konstruktivisme telah lama dipraktikkan dalam proses belajar 
dan pembelajaran baik di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun 
universitas, meskipun belum jelas terlihat. 
Penerapan model belajar Construktivisme adalah pengetahuan yang dibentuk 
melalui pengalaman. Pembelajaran adalah intepretasi seseorang terhadap 
lingkungan sekitar. Pelajaran merupakan satu proses aktif yang dibina dari 
pengalaman seseorang.Dari beberapa macam model pembelajaran matematika 
di atas peneliti mengambil model Kooperatif. Karena melalui model ini akan 




D. Tinjauan  Tentang Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Anita Lie (Nunuk Suryani dan Leo Agung, 2012:80)  
pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan. Hamruni (2011: 
118) juga mengutarakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu model pembelajaran di mana siswa siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang heterogen dan dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda. 
Sunal dan Haas (Isjoni dan Arif. Hj. Ismail, 2008: 152) mengemukakan, 
bahwa model pembelajaran kooperatif adalahsuatu pendekatan atau 
serangkaian strategik yang khas dirancang untuk memberi diringan kepada 
peserta didik agar bekerja sama selama berlangsungnya proses 
pembelajaran. Selanjutnya Abdul Majid (2013: 174) pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Wina Sanjaya (2006: 242) juga 
mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang, 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 
(heterogen). 
Djajadisastra (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 160) mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif adalah metode kerja kelompok atau lazimnya 
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metode gotong royong yang merupakan suatu metode mengajar siswa 
disusun dalam kelompok- kelompok pada waktu menerima pelajaran atau 
mengerjakan soal- soal dan tugas.  
Terkait dengan pengertian di atas, sejumlah pakar pendidikan 
memberikan definisi yang berbeda tentang pembelajaran kooperatif, tetapi 
dengan makna yang kurang lebih mirip. Scott B. Watson dari School Of 
Education, Faculty publications and presentations liberty university 
(Warsono dan Hariyanto, 2012: 160) dalam makalahnya yang berjudul The 
Essential Elements Of Cooperative Learning menyatakan bahwa: 
pembelajaran kooperatif adalah lingkungan belajar kelas yang 
memungkinkan siswa bekerja sama dalam satu kelompok kecil yang 
heterogen dan mengerjakan tugas- tugas akademiknya. Johnson dan Johnson 
(1993) mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah penerapan 
pembelajaran terhadap kelompok kecil sehingga para siswa dapat bekerja 
sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta memaksimalkan 
pembelajaran anggota kelompok lain yang lain. Woolfolk (2001) juga 
mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah suatu pengaturan yang 
memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu kelopok campuran 
dengan kecakapan yang berbeda- beda, dan akan memperoleh penghargaan 
jika kelompoknya mencapai suatu keberhasilan. 
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang 
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan ini disebut 
saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan yang dapat dicapai 
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melalui: 1) saling ketergantungan mencapai tujuan, 2) saling ketergantungan 
melaksanakan tugas, 3) saling ketergantungan bahan atau sumber, 4) saling 
ketergantungan peran, dan 5) saling ketergantungan hasil dan hadiah. 
(Nunuk Suryani dan Leo Agung, 2012: 80) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik dikelompokkan dalam 
satu kelompok kecil dengan tingkat kemampuan dan latar belakang yang 
berbeda, sehingga peserta didik yang tergabung mampu bekerja sama atau 
membantu di antara sesama dalam kelompok. Peserta didik dalam 
kelompoknya harus melihat bahwa semua anggota kelompoknya 
mempunyai tujuan yang sama karena keberhasilan kerja sangat berpengaruh 
dengan keterlibatan setiap anggota kelompok.  
Terdapat 6 langkah pembelajaran yang menggunakan model kooperatif. 







Table 2. Langkah- langkah model pembelajaran kooperatif 






memotivasi siswa  
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 




Guru menyajikan informasi kepada siswa 







Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 






Guru membimbing kelompok- kelompok yang 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing- 





Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya hasil belajar individu dan 
kelompok. 
(Trianto, 2010: 66) 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Karakteristik model kooperatif menurut Nur Asma (2006: 11) adalah 
sebagai berikut: 
a. Peserta didik dalam kelompok kooperatif menyelesaikan materi belajar 
sesuai dnegan kompetensi dasar yang akan dicapai 
b. Kelompok dibentuk dari beberapa peserta didik yang memiliki 
kemampuan berbeda- beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. 




d. Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasih 
dengan tujuan agar peserta didik saling berbagi kemampuan, belajar 
berpikir kritis, menyampaikan pendapat, memberi kesempatan 
menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling membantu 
dan peranan diri sendiri maupun teman lain. 
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Abdul Majid (2013: 175) mengatakan, pembelajaran kooperatif mempunyai 
beberapa tujuan, diantaranya: 
a. Meningkatkan hasil kinerja siswa dalam tugas- tugas akademik. Model 
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa untuk 
memahami konsep- konsep yang sulit; 
b. Agar siswa dapat menerima teman- temannya yang mempunyai 
berbagai perbedaan latar belakang; 
c. Mengembangkan latar belakang sosial siswa; berbagai tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 
bertanya, mau menjelaskan idea atau pendapat, serta bekerja dalam 
kelompok. 
Arends (Jamil Suprihatiningrum, 2012: 197) juga menyatakan bahwa, 
the cooperative learning model was developed to acthieve at least three 
important, and social skill goals: academic achievement, acceptance of 
diversity, and social skill development, yang maksudnya adalah bahwa 
model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
sekurang- kurangnya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil 
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belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan 
pengembangan ketrampilan. 
a. Hasil Belajar Akademik 
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan baik pada siswa 
kelompok atas maupun kelompok bawah yang bekerja bersama 
menyelesaikan tugas- tugas akademik. Siswa kelompok atas akan 
menjadi tutor bagi siswa yang kelompok bawah. Jadi, siswa kelompok 
bawah memperoleh bantuan dari teman sebaya yang memiliki orientasi 
dan bahasa yang sama. Siswa kelompok atas akan meningkat 
kemampuan akademiknya, karena memberikan pelayanan sebagai tutor 
membutuhkan pemikiran yang mendalam tentang hubungan ide- ide 
yang terdapat pada materi tertentu. 
b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif menyajikan peluang bagi siswa dari berbagai 
latar belakang dan kondisi, untuk bekerja dan saling bergantung satu 
sama lain atas tugas- tugas bersama. 
c. Pengembangan Ketrampilan Sosial 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerja 
sama dan kolaborasi. Ketrampilan kerja sama dan kolaborasi. 
Ketrampilan ini sangat penting untuk dimilik di dalam masyarakat. 
Ketrampilan- ketrampilan khusus dalam pembelajaran kooperatif, 
disebut ketrampilan kooperatif dan berfungsi untuk melancarkan 
hubungan kerja dan tugas. 
4. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif 
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Menurut Anita Lie (2002: 30-34) untuk mencapai hasil yang maksimal 
ada 5 prinsip yang harus diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif 
yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan kelompok tergantung pada usaha setiap anggotanya untuk 
menciptakan kelompok kerja yang efektif. Hal ini perlu disusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka 
2) Tanggungjawab perseorangan 
Masing- masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggungjawabnya 
sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan 
3) Tatap muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
diskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 
membantu sinergi yang mengutakan semua anggota. Inti dari sinergi ini 
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing- masing. 
 
 
4) Komunikasih antar anggota 
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
ketrampilan berkomunikasih. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, 
pengajar perlu mengajarkan cara- cara berkomunikasih. 
5) Evaluasi proses kelompok 
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Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompk untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka, agar 
selanjutnya dapat bekerjasama secara efektif.Dalam pembelajaran 
kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar 
siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling 
menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 
kemauan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan dan 
peranan diri sendiri maupun teman lain. 
5. Unsur- unsur Pembelajaran Kooperatif 
Pebelajarana kooperatif adalah suatu system yang di dalamnya terdapat 
elemen- elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi, Senduk dan Lie 
(Made Wena, 2008: 190) ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan 
pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu; (a) saling ketergantungan 
positif (positive interdependence); (b) interaksi tatap muka (face to face 
interaction); (c) akuntabilitas individual (individual accountability), dan (d) 
ketrampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau ketrampilan sosial 
yang secara sengaja diajarkan (use of collarative/social skill) 
 
Unsur dasar pembelajaran kooperatif menurut Lungdren (Isjoni,2009: 
16) sebagai berikut: 




2. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta 
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi 
3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama 
4. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antar para 
anggota kelompok 
5. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
6. Para siswa berbagi kepemimpinan bekerja sama selama belajar. 
7. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
maeri yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
6. Pendekatan Dalam Pembelajaran Kooperatif 
Walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, ada 
beberapa variasi dari model tersebut. Ada empat penbekatan pembelajaran 
kooperatif menurut  Hamdani (2010: 35) 
a. Student Teams Achievememnt Devision (STAD)  
Student Teams Achievememnt Devision (STAD), dikembangkan oleh 
Robert Slavin dan teman- temannya di Universitas John Hopkin dan 
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. 
Guru yang menggunakan STAD juga mengacu pada belajar kelompok 
siswa dan menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap 
minggu dengan menggunakan persentasi verbal atau teks. Siswa dalam 
kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. 
44 
 
setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas perempuan dan laki- laki, 
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota 
tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain 
untuk menuntaskan materi pelajarannya, kemudian saling membantu satu 
sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dengan 
cara berdiskusi. Secara individual, setiap minggu atau dua minggu, siswa 
diberi kuis. Kuis tersebut diberi skor dan setiap siswa diberi skor 
perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan skor mutlak 
siswa, tetapi berdasarkan seberapa jauh skor itu melampaui rata- rata skor 
yang lalu. Setiap minggu, pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan 
cara lain, diumumkan tim- tim dengan skor tertinggi, atau siswa yang 
mencapai skor sempurna pada kuis- kuis itu. Kadang- kadang, seluruh tim 
mencapai kriteria tertentu yang dicantumkan dalam lembar itu. 
b. Investigasi Kelompok 
Investigasi Kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
paling sulit diterapkan. Model ini dikembangkan pertama kali oleh Thelen. 
Berbeda dengan STAD dan Jigsaw, para model ini siswa terlibet dalam 
perncanaan, baik yang dipelajari maupun hasil pendidikan mereka. 
Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit 
daripada pendekatan yang terpusat dari guru. 
Guru membagi kelas menjadi kelompok- kelompok dengan anggota 5 atau 
6 siswa yang heterogen. Dalam beberapa kashus, kelompok daapt dibentuk 
dengan mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama 
dalam topik tertentu. Selanjutnya, siswa memilih topik untuk diselidiki, 
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melakukan penyelidikan mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya, 
mereka mempretimbangkan dan mempresentasikan laporan kepada seluruh 
kelas. 
c. Pendekatan Struktural 
Pendekatan ini dikembangkan oleh Spencer Kagen, dkk. Meskipun 
memiliki banyak kesamaan dengqan pendekatan lain, pendekatan ini 
memberi penekanan pada pengguaan struktur tertentu yang dirancang 
untuk memengaruhi pole interaksi siswa. Struktur tugas yang 
dikembangkan oleh Kagan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas trandisional, seperti resitasi, yaitu guru mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberi jawaban setelah 
mengangkat tangan dan ditunjuk. Struktur ini menghendaki siswa bekerja 
saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih bercirikan penghargaan 
individual. 
Dalam model ini ada struktur yang dikembangkan untuk meningkatkan 
perolehan isi akademik dan ada struktur yang dirancang untuk 
mengajarkan keterampilan sosial atau keterampilan kelompok. Dua macam 
struktur yang terkenal adalah think-pair-share dan numbered-head-
together, yang dapat digunakan oleh guru untuk mengajar isi akademik 
atau mengecek pemahaman siswa terhadap isi tertentu. Active listening dan 
time token merupakan dua contoh struktur yang dikembangkan untuk 
mengajarkan keterampilan sosial. 
d. Jigsaw 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson 
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dkk. di Universitas Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dkk. di 
Universitas John Hopkin.Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa 
dibagi menjadi kelompok- kelompok yang terdiri atas 4-6 anggota. 
Kelompok terdiri atas siswa- siswa yang heterogen dan mereka bekerja 
sama, dan tiap- tiap anggota memiliki saling kebergantungan positif serta 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 
dipelajari. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa trhadap 
pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Selain itu, untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa secara mandiri dituntut memiliki 
saling kebergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman 
sekelompoknya. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, 
tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut 
kepada anggota kelompok lain.Para anggota dari kelompok yang berbeda 
dengan topik yang sama bertemu untuk berdiskusi (tim ahli) dan saling 
membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang ditugaskan 
kepada mereka. Kemudian siswa- siswa itu kembali kepada kelompok asal 
untuk menjelaskan kepada anggota kelompok lain tentang apa yang mereka 
pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli.  
E. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
1. Pengertian Numbered Heads Together 
Menurut Lie (2010: 59), teknik belajar mengajar Numbered Heads 
Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 
ide- ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, 
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teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama 
mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008) 
bahwa model NHT memiliki kelebihan diantaranya dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman siswa, 
menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin 
tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa 
saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.  
Menurut Elin Rosalin (2008: 118) menyatakan bahwa NHT adalah salah 
tipe pembelajaran kooperatif dengan sintaks: pengarahan, buat kelompok 
heterogen dan tiap siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi 
bahan ajar (untuk tiap kelompok sama tetapi untuk tiap siswa tidak sama 
sesuai dengan nomor siswa, tetapi siswa dengan nomor sama mendapat 
tugas yang sama) 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan pembelajaran 
kooperatif tipe Number Heads Together merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mengetahui pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan penguasaan akademik melalui diskusi kelompok serta 
persiapan mereka saat dipanggil nomor- nomornya oleh guru untuk 
mengecek pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 
2. Langkah- langkah Pembelajaran Kooperati tipe NTH 
Model pembelajaran NHT pertama kali dikembangkan oleh Spenser 
Kagan (1993) untuk melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang 
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mencakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut.  Sebagai pengganti pertanyaan langsung 
kepada seluruh kelas, guru dapat menggunakan empat langkah ini: 1) 
Penomoran, 2) Pengajuan pertanyaan, 3) Berpikir bersama, 4) Pemberian 
jawaban (Trianto, 2009:82). Berikut langkah- langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT menurut Trianto (2009: 82) 
Table 3. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
Fase Aktivitas Guru dan Siswa 
Fase 1 
Penomoran 
Guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 




Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. 
Fase 3 
Berpikir bersama 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 
Fase 4 
Menjawab pertanyaa. 
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan 
untuk seluruh 
kelas. 
Sementara itu, menurut Miftahul Huda (2011: 137) langkah-langkah  
pembelajaranKooperatif Tipe NHT, sebagai berikut: 
1. Siswa dibagi dalam kelompok- kelompok. Masing-masing siswa dalam 
kelompok diberi nomor. 
2. Penugasan diberikan kepada setiap siswa bedasarkan nomornya. Misalnya, 
siswa nomor 1 bertugas membaca soal dengan benar dan mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan penyelesaian soal. Siswa nomor 2 bertugas mencari 
penyelesaian soal. Siswa nomor 3 mencatat dan melaporkan hasil kerja 
kelompok. 
3. Jika perlu (untuk tugas- tugas yang lebih sulit), guru juga bisa melibatkan kerja 
saam antar kelompok. Siswa diminta keluar dari kelompoknya dan bergabung 
bersama siswa-siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Dengan 
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demikian, siswa- siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau 
mencocokkan hasil kerja mereka. 
3. Kelebihan dan Kekurangan NTH 
Wina Sanjaya (2007: 247-249) mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran kooperatif. Adapun kelebihan pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut; 
1) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
2) Dapat mengembangkan kemampaun mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan kata- kata secara verbal dan membandingkan dengan ide- ide 
orang lain. 
3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dengan menyadari 
akan segala keterbasannya serta menerima segala kekurangan. 
4) Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 
jawab dalam belajar 
5) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 
termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interperseonal 
yang positif dengan yang lain, mengembangkan ketrampilan me-
manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah. 
6) Dengan mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 
pemahamannya sendiri, dan menerima umpan balik. Siswa dapat 
berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, 
karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
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7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil) 
8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi 
dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 
F. Pembelajaran Matematika SD dengan Model Kooperatif Tipe NHT 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tingga. Bahkan 
matematika diajarkan di taman kanak- kanak secara informal (Ahmad Susanto, 
2012: 183).  Matematika merupakan salah satu cabang sains yang mempunyai 
peranan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pemahaman terhadap konsep akanmelatih cara berfikir dan bernalar dalam 
mengumpulkan, mengaitkan, dan menganalisa suatu bukti dengan siswa 
Dalam pembelajaran matematika kepada siswa, apabila guru masih 
menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam 
pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru 
ke siswa,guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 
monoton sehingga mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa jenuh dan 
tersiksa. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika kepada siswa, guru 
hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang 
sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan 
tercapai (Daryanto dan Muljo Raharjo, 2012: 240) 
Penggunaan model pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar, kushusnya dalam pembelajaran matematika di 
SD. Guru harus dapat menciptakan iklim pembelajaran yang sebaik mungkin, 
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karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap hasil peserta didik. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas IV di SD Kanisius Pugeran yaitu dengan 
menggunakan model kooperatif tipe numbered heads together (NHT).  
Sebelum guru menyampaikan materi, terlebih dahulu membentuk kelas menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen dan beranggotakan 4 siswa. Kemudian 
setiap siswa dalam kelompok tersebut akan mendapat nomor yang akan dipakai 
di kepala mereka masing-masing. Setelah itu, guru mulai pembelajaran 
matematika tersebut dengan pemberian motivasi dan penjelasan mengenai 
model pembelajaran tipe NHT. Guru mengajukan beberapa pertanyaan dalam 
bentuk LKS yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Guru membimbing 
mereka dalam diskusi kelompok tersebut. Setelah berdiskusi kelompok guru 
menunjuk secara acak nomor- nomor tertentu untuk menjawab pertanyaan 
mengenai materi matematika yang sudah di diskusikan dalam kelompoknya, 
sehingga akan lebih siap jika suatu ketika nomornya dipanggil/ditujnuk oleh 
guru. 
Pada awalnya sisa pasti akan mengalami kesulitan dalam menggunakan model 
NHT ini, akan tetapi dengan bimbingan guru siswa akan lebih lancar mengikuti 
pembelajaran matematika. Melalui model kooperatif tipe NHT ini diharapkan 
dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
G. Penelitian Yang Relevan 
Banyak penelitiyang telah melakukan penelitian dengan mengemukakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Beberapa peneliti itu diantaranya adalah: 
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1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vera Yuli Ervina (2012) dengan judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Number Head Together Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 
Sompokan”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe number head togethermengalami peningkatan 
yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata- rata 72,57 dengan persentase 
72%, dan pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata- rata menjadi 80 
dengan pertsentase 94%. Dari penelitian yang dilakukan oleh Vera Yuli 
Ervina dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis (Magdalena T. 2016) 
memang memiliki kesamaan dalam hal penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe number hedat together. Akan tetapi, hal yang ingin 
ditingkatkan dalam penelitian berbeda-beda. Peneliti di atas meneliti ”hasil 
belajar IPS” sedangkan penulis meneliti “prestasi belajar matematika”. 
Selain itu, indikator keberhasilan dalam penelitian ini juga berbeda dengan 
peneliti di atas. Indikator dalam penelitian ini adalah ≥75 sedangkan peneliti 
di atas indikator keberhasilannya adalah ≥70. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulandari Biki (2011) Dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran 
Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Pengurangan Pecahan Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together  (NHT) 
Di Kelas IV A SD Negeri Kota Gede I” hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata- rata 71,94 
dengan ketuntasan belajar menjadi 53,13%, dan pada siklus II terjadi 
peningkatan rata- rata 84,66 dengan ketuntasan belajar 81,25%. Dalam 
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penelitian tersebut disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian 
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
meneliti model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai variabel bebas, 
serta memiliki kesamaan indikator keberhasilan yaitu ≥75 sedangkan 
perbedaannya dari penelitian di atas dengan penelitian penulis ada pada 
variabel terikat yaitu “prestasi belajar matematika”. Meskipun demikian 
efek dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe number head 
together telah terbukti untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 
dengan pokok bahasan simetri dan pencerminan. 
H. Kerangka Pikir 
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Head Togethermerupakan bagian dari proses secara berkelompok 
mengenai belajar. Pembelajaran Matematika dewasa ini hanya mentransfer 
materi pelajaran ke dalam pikiran siswa tanpa memperhatikan dari segi cara 
kerja otak manusia. Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang 
membutuhkan daya ingat dan pemahaman yang lebih banyak dibandingkan 
pelajaran-pelajaran yang lain. Kemampuan untuk menyimpan materi-materi 
pelajaran matematika yang baik sangat dibutuhkan oleh siswa. Memori-memori 
yang dibentuk siswa dalam ingatannya haruslah tersusun dengan baik sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitifnya. Salah satu cara untuk menyusun 
memori-memori siswa ke dalam otak dengan baik adalah dengan menggunakan 
model kooperatif tipe NHT. NHT merupakan suatu cara untuk membantu 




Proses pembelajaran matematikamelalui model kooperatif tipe 
NHTmemungkinkan akan dapat meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok 
bahasan, karena dalam pelaksanaan pembelajaransiswa dilibatkan secara 
langsung, yakni siswa dapat berperan aktif dalam kelompoknya, bekerja sama 
dan saling ketergantungan positif.  
Dalam proses pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe NHT 
siswa diberi kesempatan untuk berpikir, menyampaikan pendapatnya.Dengan 
demikian, pembelajaran matematikamelalui model kooperatif tipe NHTdapat 
membantu meningkatkan dorongan prestasi siswa.Melalui model kooperatif tipe 
NHT, siswa dapat merasakan adanya suatu hal yang berbeda dan cenderung 
tidak monoton dalam proses belajarnya.Penggunaan model kooperatif tipe NHT 
dapat membantu terciptanya kondisi pembelajaran matematikayang efektif bagi 
siswa dan dapat menjadikan siswa untuk lebih memahami materi pelajaran. 


















masih dibawah KKM 
Kondisi awal 
Tindakan Hasil yang diharapkan  
Belum menggunakan 




Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diajukan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu 
penggunaanmodel kooperatif tipe Numbered Head Togetheryang diterapkan 
dalam proses pembelajaran Matematika dapat meningkatkan prestasi belajar 


























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut  
Rochiati Wiriaatmaja (2008: 13) penelitian tindakan kelas adalahbagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktekpembelajaran 
siswa, dan belajar dari pengalaman siswa sendiri.Kemudian, Zaenal Aqib 
(2009: 13) menyebutkan Penelitian ini merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi disebuah kelas 
dengan tujuan untuk peningkatan mutu pembelajaran di kelas. Dalam 
penelitian ini peneliti mengkaji permasalahan mengenai belum 
digunakannya metode kooperatif pada tipe NHT mata pelajaran matematika  
kelas IV SD Kanisius Pugeran.  
Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan kolaboratif. 
Penelitian tindakan kelas kolaborasi maksudnya adalah peneliti dengan guru 
kelas bekerjasama dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut M. 
Asrori, dkk (2009: 53) penelitian tindakan kolaboratif  merupakan penelitian 
dimana peneliti bekerja sama dengan beberapa pihak baik kepala sekolah, 
guru kelas, maupun peneliti dari  perguruan tinggi kependidikan secara 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 99), subjek penelitian adalah benda, hal  atau 
orang tempat variabel melekat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SD Kanisius Pugeran, Kecamatan Matrijiron, Kabupaten Bantul pada 
semester II tahun ajaran 2015/2016. 
 Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan seluruh 
siswa kelas IV yang terdiri dari 38 siswa yang terdiri dari 20 laki-laki 18 
perempuan.Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
proses dan hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan simetri dan pencerminan dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas IV SDKanisius Pugeran. 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD 
Kanisius Pugeran yang terletak di Jl. Suryodiningratan no. 71 
Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan April- Mei 
tahun  2015 
D. Desain Penelitian 
Menurut M. Asrori, dkk ( 2009: 17) tujuan utama penelitian tindakan 
kelas adalah untuk peningkatan dan perbaikan pembelajaran di kelas dalam 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Sedangkan menurut 
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Grudy dan Kemmis (Wina Sanjaya, 2009: 30) tujuan penelitian tindakan 
meliputi tiga hal, yakni peningkatan praktik, pengembangan professional, 
dan peningkatan situasi tempat praktik berlangsung. 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model Kemmis dan Taggart (Suwarsih Madya, 2007:67) yang 
memangdang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka 
menyatukan dua komponen yang ke-2 dan ke-3, yaitu tindakan (acting) dan 
pengamatan (0bserving) sebagai satu kesatuan. Hasil pengamatan kemudian 
dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi-mencari apa yang 
terjadi (reflecting).berdasarkan refleksi tesebut kemudian disusun siklus 
berikutnya (jika perlu) mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, 
refleksi begitu seterusnya hingga tujuan penelitian tercapai. 
Siklus tindakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
Siklus I  :  1.  Perencanaan  
2. Tindakan 
3. Observasi  




Gambar 2. Desain penelitian menurut Kemmis dan Taggart (Suwarsih Madya, 
2007: 67; Wahyu Nur Cahyani, 2012: 78) 
   

















Setiap siklus dalam desain pelaksanaannya meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
a. Rencana penelitian  
Tahap perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa 
sekolah dasar kelas IV SDK Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Pra Kegiatan  
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDK Pugeran dengan melakukan 
pra kegiatan sebagai berikut 
a. Observasi dan wawancara untuk memperoleh gambaran awal 
b. Identifikasih permasalahan 
c. Menyusun rencana penelitian 
d. Memantapkan teknik pengumpulan data 
2. Siklus Penelitian  
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan  
pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan materi yang akan disampaikan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. RPP 




3) Mempersiapkan sarana dan media yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran.  
4) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK)  
5) Menyiapkan lembar observasi untuk guru dan siswa. 
6) Menuyusun alat evaluasi untuk melihat tingkat ketercapaian 
prestasi belajar siswa. 
7) Menyiapkan nomor yang akan dipasangkan di kepala 
8) Menentukan jumlah tiap anggota kelompok 
9) Menempatkan siswa dalam kelompok 
10) Menentukan tempat duduk siswa 
11) Menentukan peran siswa  untuk menunjang saling 
ketergantungan 
12) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan proses 
pembelajaran yang berlangsung 
b. Tindakan (action) 
Menurut M. Asrori, dkk (2009: 81) Pada tahap ini guru 
melaksanakan tindakan berdasarkan perencaan yang telah 
dirumuskan sebagai upaya perbaikan dan peningkatan proses 
maupun hasil belajar. 
Pada tahap tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat, dan dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru bertindak sebagai pengajar sedangkan peneliti 
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran di 
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kelas.Langkah- langkah pembelajaran yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah 
1) Melaksankan proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelaajran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) 
2) Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 
4) Setiap siswa menerima nomor yang akandipasang di kepala. 
5) Mengelompokkan siswa secara heterogen terdiri dari 5 orang 
siswa tiap kelompok. 
6) Setiap kelompok diberi Lembar Diskusi Siswa untuk melakukan 
diskusi dalam kelompok 
7) Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok yang akan 
dilakukan 
8) Kelompok berdiskusi untuk memutuskan jawaban yang paling 
benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawabannya. 
9) Seluruh kelompok bersama guru membahas hasil diskusi 
dengan cara guru memanggil salah satu nomor untuk 
menyampaikan jawaban hasil diskusi dikelompoknya. 
10) Kelompok yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil 
diskusi yang disampaikan oleh perwakilan kelompok  
11) Guru mengklarifikasi jawaban setiap kelompok 
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12) Kelompok yang berhasil diberi penghargaan sebagai kelompok 
yang terbaik pada hari itu. Penghargaan tersebut sebagai 
motivasi bagi kelompok yang masih belum berhasil agar terpacu 
untuk berusaha menjadi kelompok ytang terbaik, sehingga bisa 
mendapatkan penghargaan. 
c. Pengamatan/Observasi (observation) 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran di kelas dan 
peneliti menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 
bagaimana aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT pada mata 
pelajaran matematika. Proses observasi ini dilakukan tanpa 
mengganggu kegiatan yang sedang diamati. 
d. Refleksi  
Pada tahap ini, peneliti dan guru berdiskusi tentang hasil 
penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dengan tujuan untuk 
mengetahui kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-
kelebihan yang terjadi selama proses pembelajaran. Apabila 
dalam siklus I belum terlihat adanya peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa seperti yang diharapkan, maka perlu dilakukan 
siklus II. Pada tahap ini peneliti mencari jalan keluar terhadap 
masalah- masalah yang mungkin timbul agar dapat dibuat 
rencana perbaikan pada siklus II setelah memperhatikan 
masalah- masalah yang timbul pada siklus I.  
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Keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan siklus 
merupakan keputusan bersama antara guru kelas dan peneliti. 
Siklus dihentikan jika peneliti dan guru kelas sepakat bahwa 
pembelajaran Matematika menggunakan model Kooperatif tipe 
NHT yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana dan telah 
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 100-101), metode pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan tes Pengumpulan data dilaksanakan selama pelanksanaan 
tindakan. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran matematika di kelas IV SDK Pugeran dangen 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) serta partisipasi yang ditunjukkan siswa pada saat 






Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa nilai- 
nilai siswa, guna mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan 
medel pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
Ruang lingkup dari materi pelajaran dalam penelitian ini adala 
Matematika kelas IV. Materi tersebut berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Standar Kompetensi (SK) adalah 
Memahami Sifat Bangun Ruang Sederhana Dan Hubungan Antar 
Bangun Datar, dan Kompetensi Dasar (KD) dalam penelitian ini adalah 
Menentukan Sifat – Sifat Bangun Datar Sederhana (siklus 1 dan siklus 
2). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah foto/gambar yang diambil pada saat kegiatan 
penelitian berlangsung. Dokumentasi ini digunakan untuk mendunkung 
kelengkapan data tentang kejadian yang sebenarnya. 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengaraqhkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara KI dan KD, Materi pembelajaran, kegiatan 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sekurang-kurangnya 
memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, dan penilaian hasil 
belajar. Manfaat dari RPP ini agar pembelajaran yang terjadi di 
dalam kelas dapat mencapai hasil maksimal, karena segala sesuatu 
yang telah direncanakan akan mendapat hasil yang terbaik. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2006:148) instrument penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang 
diinginkan.Lembar observasi ini berbentuk checklis dengan pilihan “ya” 
dan “tidak” untuk menandai terjadi tidaknya kegiatan yang direncanakan 
dalam RPP. Pedoman observasi dapat dilihat dalam lampiran. Observasi 
dilaksanakan oleh observer. Dalam penelitian ini yang menjadi observer 
adalah Peneliti. Garis besar observasi dalam penelitian ini ada dua hal, 
yaitu: 
a. Aktivitas Gurudalam Proses Pembelajaran Matematika dengan 
Model Kooperatif tipe NHT (terlampir halaman 181) 
b. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika dengan 
Model Kooperatif    tipe NHT (terlampir halaman 182) 
      Tebel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 
















1.penerimaan siswa 1,2 2 
2. Penyajian materi 3, 4 2 
3. Pembagian kelompok dan 
nomor pada tiap anggota 
kelompok 
5, 6 2 
4. Pembimbingan saat 
diskusi 
7 1 
5. Memberikan tanggapan 
jawaban siswa 
8 1 
6. Pemberian reword 9 1 
7. Penutupan  10 1 
 
    Tebel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
Fariabel  Aspek yang 
diamati  













1. Kesiapan siswa   dalam 
belajar 
1, 2 2 
2. Membentuk kelompok 





3. Diskusi  4, 5 2 
4. Presentasi 6, 7 2 
5. Memberikan tangapan 8 1 
6. Penerimaan reword 9 1 





Suharsimi Arikunto (2007: 53) menjelaskan bahwa Tes adalah alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atqau mengukur sesuatu 
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dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
matematika.   






Indikator Nomor item 
instrument 
 










 Mengidentifikasi cirri 
bangun datar yang simetri 
 Mengelompokkan dan 
member contoh bangun 
datar yang simetri dan 
tidak simetri 
 Membuat bangun datar 
yang simetri dan tidak 
simetri 













































C1 = Mengetahui 
C2 = memahami 











Indikator Nomor Item 
Instrument 











 Mengenal bangun datar 
yang tidak simetri 
 Mengidentifikasi dan 
menggunakan garis 
simetri pada bangun 
datar sederhana 
 Menunjukkan dan 
menggambar banguan 
datar yang simetri 
 
 Menentukan sumbu 








































Dokumentasi ini digunakan untuk mendunkung kelengkapan 
data-data kegiatan siswa dan guru selama proses 
pembelajaran/tentang kejadian yang sebenarnya. 
G. Validasi Instrumen  
Validasi berkanaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep 
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan suatu 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan 
dapa mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini validitas 
instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa, lembar tes, dan RPP. Untuk menguji validitas instrumen peneliti 
berkonsultasi dengan dosen ahli dibidang matemmatika. Uji validasi 
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instrumen dilakukan dengan cara expert judgmen oleh dosen dalam bidang 
kajian matematika yaitu pak Purwono PA, M.Pd. Instrumen dinyatakan 
valid apabila indikator yang dipilih bisa mewakili aspek-aspek yang hendak 
diukur oleh peneliti. Apabila telah mendapatkan persetujuan dari dosen ahli 
maka instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran.Sedangkan analisis data 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT. 
Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2002 dalam Yuliana Dewi Lestari, 
(2010: 36) analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, dan tes hasil belajar. 
1. Analisis data observasi aktivitas Guru dan Siswa 
Data observasi berupa lembar obeservasi aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 
NHT pada pelajaran matematika dan sebagai penguat hasil observasi 
akan dihitung kemudian dipersentase dengan demikian dapat diketahui 
sejauh mana peningkatan yang dicapai dalam proses pembelajaran 
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Teknik scoring digunakan pada lembar observasi untuk mengetahui 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung hasil dari lembar aktivitas menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 183) adalah sebagai berikut: 
Persentasi skor nilai=  
∑skor  yang  diperoleh  x 100%
∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 
Kemudian hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan kategori 
interpretasi  menurut Suharsimi Arikunto (1998: 246), sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori pencapaian siswa selama proses pembelajaran 
Pencapaian  Kategori  
76%-100% Baik  
56%-75% Cukup 
40%-55% Sedang  
≤40% Rendah  
 
2. Analisis  hasil Tes 
Untuk menganalisis tes hasil belajar siswa pada saat tindakan diakukan 
dengan cara menghitung rata-rata (mean) dari nilai yang terkumpul. 
Secara deskriptif rumus rata-rata (mean) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah dari keseluruhan angka yang ada dibagi 
dengan banyaknya angka tersebut. Untuk mencari perhitungan rerata 
secara klasikal dari sekumpulan nilai yang telah diperoleh siswa 
tersebut, dapat menggunakan rumus mean (Suharsimi Arikunto, 2006: 
284-285), yaitu sebagai berikut: 
Keterangan : 
 =  
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X   = rata-rata kelas (mean)                                                                             
∑X = Jumlah nilai siswa 
    N = Banyaknya siswa 
I. Kriteria Keberhasilan 
1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dikatakan berhasil 
jika mencapai ≥ 75 
2. Dalam penelitian ini peneliti dan guru kelas IV sebagai kolaborator 
sepakat untuk tidak melanjutkan tindakan jika hasil belajar siswa 
mencapai ≥ 75 dengan KKM sekolah tempat penelitian sebesar 70 dan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Kanisius Pugeran yang terletak di 
kelurahan Suryodiningratan, Kecamatan Mantrijeron, Kabupaten/kota Yogyakarta. 
Fasilitas yang dimiliki SD Kanisius Pugeran  sudah memadai untuk pelaksanaan 
proses pembelajaran yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang guru- karyawan, 1 ruang 
perkantoran/TU, 1 Perpustakaan Sekolah, 1 Rumah Dinas Guru- Karyawan 1 ruang 
(rumah untuk penjaga malam), 7 WC- kamar mandi sekolah, 1 ruang UKS, 1 Ruang 
Koperasi, 1 Ruang Alat Peraga, 1 Ruang Seni Musik, dan 1 Ruang Komputer 
B. Deskripsi Subyek Penelitia 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran  yang 
berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 
Rincian persentasenya adalah 53% siswa laki-laki dan 47% siswa perempuan. 
Menurut pengamatan peneliti, siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran memiliki 
kemampuan akademik yang berbeda- beda. Ada yang memiliki kemampuan 
akademik tinggi, sedang bahkan rendah. Sebagian besar siswa kelas IV SD 
Kanisius Pugeran memiliki kemampuan akademik sedang. Siswa SD Kanisius 
Pugeran juga berasal dari lingkungan sekolah dengan status ekonomi yang 






Tabel 9. Daftar Inisial Siswa Kelas IV SD Kanisius Pugeran 
 
No Nama Inisial No Nama Inisial 
1  ABISEKA WIJAYA AW 20 REGINA ANDIYA LOCHITA RAL 
2 ANDRIANO FEBRI 
SATRIA 
AFS 21 SKOLASTIKA SATITI 
TRIJAYANTI SST 
3 BERNADINUS TEGAR 
PRIYAMBADA BDAA 
22 VALENSIO RAGA 
MOHEDJATUN PUTRA VMP 
4 BRIGITTA DYAH AYU 
ARJANTI ENP 
23 YOSEPHINE REVALINA 
DEWI ARDANA YRDA 
5 
ELYSIA NINDITA PUTRI FAAA 
24 ANSELMUS PASKA 
BENIDIKTO APB 
6 FABIAN ASTON AULIA 
ATMAJA FCFI 
25 BERNARDUS SIMON 
LINTANG PRADIPTA BSLP 
7 FELICIA CASEY FRIDA 
INDRYANA FKHN 
26 
CEXA MEDIKA PUTRI CMP 
8 FELIX MILANO 
KRISSETYA HADI N. F W 
27 CIKAL PAUNDRA 
OCTAVIANO CPO 
9 
FELIX DUNAN WISESA HAEP 
28 EMANUEL ANANDA 
NUGRAHATAMA P EANP 
10 HERIBERTUS ADITYA 
EKA PRABOWO KES 
29 DAUDENTIUS MARCO 
ARYO YUDO DMAY 
11 KEZIA ELSADAI 
SEVANYA KCW 
30 MARGARETA VERREL 
ZANETA MVZ 
12 KURNIAWAN CANDRA 
WIBAWA MDAP 
31 
MAURICIA ELSA RIANI MER 
13 MARTINUS DAVID 
ATYA PUTRA MNPW 
32 MONICA ADINDA ANDREA 
AGUSTINA MAAA 
14 MARIA NATALIA PUTRI 
WINAHYU MAPB 
33 
REVI AGUSTIN SUHARDI RAS 
15 MICHAEL ALFRIANO 
PUTRA BASTIAN MYY 
34 SATRIYAWAN GALANG 
MAHARESI SGH 
16 MICHAEL YOLANDA 
YEFTA PAP 
35 CALISTA CHELSEA 
FRISTANIA CCF 
17 PAULUS ADHYAKSA 
PRAMUDANA RN 
36 YOHANA CALISTA 
ARGIANTI YCA 
18 RADITYA RYAN 
NAROTAMA VPA 








C. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Siklus pertama dilakukan dua kali 
pertemuan dimana setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi 1 jam pelajaran. 
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Begitu juga dengan siklus II. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 
mata pelajaran matematika kelas IV SD Kanisius Pugeran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Deskripsi lengkap 
proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1. Pra Tindakan 
Kegiatan awal dalam penelitian ini adalah melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran Matematika di kelas IV SD Kanisius Pugeran yang menjadi objek 
penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru serta aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
Hasil pengamatan awal terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru masih kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya perhatian 
siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung, masih ada siswa yang ramai 
ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran, serta ketika guru memberikan 
pertanyaan hanya siswa itu- itu saja yang menjawab. Selain itu juga kurangnya 
interaksi antara siswa dengan siswa sehingga mereka hanya belajar sendiri. 
Sebelum peneliti memberikan tindakan terhadap subyek penelitian, peneliti  
terlebih dahulu mengadakan pretest dengan maksud untuk pegambilan data awal 
yang nantinya akan dijadikan sebagai pembanding terhadap hasil tindakan. 






Tabel 10Rekapitulasi Nilai Pretest  Belajar Matematika 
No. Nama Siswa Skor Hasil Tes Mandiri Siswa 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 AW 75 √  
2 AFS 65  √ 
3 BDAA 70 √  
4 ENP 55  √ 
5 FAAA 65  √ 
6 FCFI 75 √  
7 FKHN 80 √  
8 F W 55  √ 
9 HAEP 60  √ 
10 KES 75 √  
11 KCW 65  √ 
12 MDAP 70 √  
13 MNPW 75 √  
14 MAPB 75 √  
15 MYY 80 √  
16 PAP 55  √ 
17 RN 50  √ 
18 VPA 70 √  
19 BDAA 75 √  
20 RAL 65  √ 
21 SST 80 √  
22 VMP 60  √ 
23 YRDA 50  √ 
24 APB 85 √  
25 BSLP 55  √ 
26 CMP 50  √ 
27 CPO 55  √ 
28 EANP 50  √ 
29 DMAY 50  √ 
30 MVZ 65  √ 
31 MER 55  √ 
32 MAAA 60  √ 
33 RAS 75 √  
34 SGH 70 √  
35 CCF 65  √ 
36 YCA 70 √  
37 CDC 60  √ 
38 RA 55  √ 
Jumlah 2465 16 22 
Rata- rata 64.86 
Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥70 16 
Persentase siswa yang mendapat nilai ≥70 42.10% 
      Berdasarkan tabel nilai pretest siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran di    
atas, perolehan nilai ketuntasan belajar siswa atau telah mencapai kriteria 




Tebel 11 Nilai Ketuntasan Belajar Siswa pada Pre-Test 
Nilai ketuntasan belajar Sebelum tindakan 
Jumlah Persentase 
Nilai  ≤  70/ tidak tuntas 
belajar 
22 57.89% 
Nilai  ≥ 70/ tuntas belajar 16 42.10% 
Jumlah 38 100% 
Tes hasil belajar matematika pratindakan menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Dari tabel di atas hasil yang 
diperoleh pada pretest menunjukkan bahwa nilai rata- rata hasil belajar siswa 
kelas IV masih mencapai 64.86  ketuntasan belajar siswa belum mencapai 
kriteria keberhasilah yaitu ≥75%. Untuk itu perlu melakukan tindakan 
agarsiswa mencapai ketuntasan yang telah ditentukan.  
Dari beberapa data yang telah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika kelas IV SD Kanisius Pugeran masih belum optimal. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Jika disajikan dalam bentuk diagram, peningkatan rata-rata hasil 




Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada 
Pretest
Belum Tuntas Sudah Tuntas
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   Gambar 3. Diagram nilai ketuntasan belajar siswa pada pre- test 
D. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan disampaikan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Pelaksanaan dilakukan dengan sistem kolaborasi antara guru dengan peneliti. 
Dalam hal ini guru yang akan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Number Head Together (NHT) sedangkan 
peneliti akan mengamati secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, yaitu 
metode tes, metode dokumentasi dan observasi. Metode tes digunakan peneliti 
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi simetri. Metode dokumentasi 
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah. Sedangkan 
Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati proses pembelajaran 
matematika dengan metode kooperatif tipe number head together (NHT).Untuk 
melaksanakan pembelajaran matematika guru dan peneliti berdiskusi untuk 
membahas dan menentukan materi pembelajaran, dan hal- hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan kooperatif tipe 
NHT. Pelaksanaan penelitian pembelajaran matematika melalui pendekatan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu peneliti 
berkonsultasi dengan guru kelas agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 
secara maksimal. Kegiatan perencanaan yang akan dilakukan yaitu: 
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1. Konsultasi dengan guru matematika kelas IV mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. Peneliti dan guru kelas menentukan waktu 
tindakan, mempersiapkan materi yang akan dilakukan tindakan yaitu materi 
tentang benda- benda simetri dan tidak simetri.  
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam membuat RPP 
guru dan peneliti saling bekerjasama untuk menentukan tujuan serta 
langkah- langkah pembelajaran. Materi pembelajaran yang dilakukan pada 
silkus pertama ini adalah simerti pada bangun datar yang meliputi simetri 
lipat, simetri putar pada bangun datar yakni persegi, persegi panjang, 
layang- layang, segitiga segilima, segienam dan lingkaran. 
3. Konsultasi RPP dengan dosen extpet 
4. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika dengan modal kooperatif tipe Number Head 
Together (NHT), yaitu sebagai berukut: media berupa macam- macam 
bangun datar, Lembar Kerja Siswa (LKS), kartu bernomor, reward/ 
penghargaan untuk tim yang baik. 
5. Mempersiapkan lembar observasi. Terdapat dua lembar observasi yaitu 
lembar observasi untuk siswa dan lembar observasi untuk guru. Lembar 
observasi untuk siswa digunakan untuk mengamati kegiatan siswa selama 
proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT. Sedangkan lembar 
observasi untuk guru digunakan untuk mengamati kegiatan guru dalam 
belajar dengan menggunakan kooperatif tipe NHT. 
6. Menyiapkan peralatan seperti kamera untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran  
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7. Membuat kelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen 
dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin. Tingkat 
kemampuan yang digunakan sebagai acuan yaitu hasil pretest yang telah 
dilakukan siswa. 
      Tabel 12. Pembentukan kelompokberdasarkan nilai pretest dan jenis 
kelamin 









1 APB L 85 A 20 RAL P 65 D 
          
2 MAPB L 80 B 21 MVZ P 65 E 
3 SST P 80 C 22 CCF P 65 F 
4 FCFI P 80 D 23 FW P 60 G 
5 AW L 75 E 24 FMP L 60 H 
6 FAAA L 75 F 25 MAAA P 60 A 
7 HAEP  L 75 G 26 CDC P 60 B 
8 MDAP L 75 H 27 BDAA P 55 C 
9 MNPW P 75 A 28 FKHN P 55 D 
10 VPA L 75 B 29 MYY L 55 E 
11 RAS P 75 C 30 BSLP L 55 F 
12 BTP L 70 D 31 CPO L 55 G 
13 KCW L 70 E 32 MER P 55 H 
14 RN L 70 F 33 RA L 55 A 
15 SGH L 70 G 34 PAP L 50 B 
16 YCA P 70 H 35 YRDA P 50 C 
17 AFS L 65 A 36 EANP L 50 D 
18 ENP P 65 B 37 DMAY L 50 E 
19 KES P 65 C 38 YRDA P 50 F 
 
8. Mempersiapkan soal tes. Soal tes berupa pilihan ganda soal sebanyak 20. 
Dikerjakan diakhir pertemuan sikus I 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah 
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika khususnya yang 
mengampu kelas IV SD Kansius Pugeran. Peneliti dibantu oleh satu orang 
observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Pada siklus I pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Satu kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes. Setiap 
pertemuan, kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Siswa 
yang hadir sebanyak 38 siswa. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran 
matematika melalui model kooperatif  tipeNumber Head Together (NHT) 
adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan Pertama 
a)  Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pembelajaran matematika ini dimulai guru dengan 
dengan mengucapkan  salam selamat pagi . Pembelajaran diawali dengan 
berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah itu guru mempresensi 
kehadiran siswa. Guru kemudian meyakinkan bahwa semua siswa siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan 
meminta kepada siswa untuk menyebutkan benda- benda yang ada dalam 
ruang kelas. Beberapa siswa bersahut-sahutan tanpa mengacugkan jari. 
Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab/ menyabutkan 
benda- benda yang ada di ruang kelas. Selain melakukan tanya-jawab guru 
juga sesekali memberikan beberapa cerita motivasi untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang tidak monoton dan memberikan semangat pada 
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
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b) Kegiatan Inti 
Guru mengulas secara singkat materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya dengan memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 
pengertian simetri lipat dan simetri putar. Beberapa siswa menjawab 
pertanyaan- pertanyaan dari guru, namun ada pula yang ketika ditanya 
tidak mau menjawab sehingga guru terpaksa melempar pertanyaan kepada 
siswa lain. Ada juga beberapa siswa yang masih asyik bermain sendiri 
serta kurang memperhatikan apa yang disampaikan guru. 
Pada kegiatan inti ini guru menyiapkan LKS yaitu mengelompokkan 
bangun datar yang simetris dan bukan simetris namun sebelumnya guru 
membagi siswa menjadi 8 kelompok belajar yaitu kelompok A, B, C, D, 
E, F, G, dan H.  Tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Setiap anggota 
dalam kelompok mendapat nomor 1, 2, 3, 4, 5. Guru mengkondisikan 
siswa dengan mengatur tempat duduk antar kelompok sehingga masing- 
masing anggota kelompok duduk saling berdampingan atau berhadapan 
agar proses musyawarah dalam kelompok berjalan efektif. 
Masing-masing kelompok menerima Lembar kerja kelompok. Siswa 
bersama kelompoknya melakakukan musyawarah untuk memutuskan 
jawaban yang paling tepat. Dalam proses musyawarah ada beberapa 
kelompok yang belum berjalan dengan baik. Mereka masih bekerja secara 
individu. Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Kelompok  
tersebut, guru menunjuk salah satu nomor siswa, siswa yang nomornya 




c) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran. 
Banyak siswa yang menjawab pancingan pertanyaan dari guru untuk 
membuat rangkuman, namun ketika diminta memberikan kesimpulan 
masih takut-takut sehingga masih harus dengan bantuan guru. 
2. Pertemuan Kedua 
a)  Kegiatan Awal 
Pertemuankedua  Pelajaran dilaksanakaan mulai dari jam kedua yaitu 07.30. 
guru masuk ke dalam kelas dan memberi salam kepada siswa setelah itu 
guru melakukan absensi. Peneliti melakukan melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa “jika kertas ini (sambil menunjukkan bangun datar 
segi empat sembarang) dilipat dan sisi dari kertas ini tidak bertemu dengan 
sisi-sisi lainnya, maka kertas ini disebut juga? Beberapa siswa bersahut- 
sahutan tanpa mengacungkan jari. Kemudian guru menunjuk salah satu 
siswa untuk menjawab pertanyaan tadi.  
b)  Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, peneliti menjelaskan ciri- ciri bangun datar yang 
memiliki simetri dan tidak memiliki simetri yang diawali dengan sebuah 
bangun datar persegi kemudian dilipat dan guru bertanya kepada siswa 
“berapakah lipatan yang ada pada bangun persegi ini?” dengan bantuan 
bangun datar tadi siswa menghitung banyak garis yang ada. Dalam proses 
pembelajaran masih ada siswa yang bercanda dengan teman sebangkunya 
saat guru menjelaskan/ memberi materi. 
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Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok seperti pertemuan 
sebelumnya dan diberikan nomor kepala sesuai julah anggota kelompok. 
Guru memberikan lembar kerja kelompok yang akan dikerjakan siswa 
dalam kelompoknya secara bersama- sama dan menyatukan jawabannya. 
Setiap kelompok harus dapat meyakinkan anggota kelompoknya 
mengetahui jawaban tersebut. Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar 
Kerja Kelompok  tersebut, guru menunjuk salah satu nomor siswa, siswa 
yang nomornya disebut kemudian maju untuk mempresentasikan jawaban 
kelompoknya.  
c)  Kegiatan Akhir 
Kegiatan penutup guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang metri yang belum bisa dipahami.akan tetapi kesempatan ini tidak 
dimanfaatkan oleh siswa karena siswa merasa sudah paham. Guru 
menentukanperolehan skor kelompok tertinggi dan memberikan reward 
kepada kelompok A karena memperoleh skor tertinggi diantara kelompok 
lainnya. Setelah itu guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes 
tertulis sebanyak 20 soal pilihan ganda. 
c. Pengamatan  
Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) pada  siklus I berlangsung 
berdasarkan pedoman observasi yang diamati. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai observer atau pengamat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat baik pengamatan terhadap guru maupun 
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siswa. Adapun secara rinci hasil pengamatan pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 




Aspek yang diamati 
Hasil Observasi   
Rata-rata 
Pert 1 Pert 2 
1 Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 1 1 1 
2 Siswa diberi nomor urut dalam kelompok belajar 1 2 1.5 
3 Nomor yang diberikan kepada setiap anggota 
dipasang  dikepala siswa 
2 2 2 
4 Kelompok belajar siswa terdiri dari 5-6 anggota 2 3 2.5 
5 Setiap kelompok terdiri dari perempuan dan laki-laki 2 2 2 
6 Siswa mengajukan suatu pertanyaan dalam kelompok 2 3 2.5 
7 Siswa melakukan presentasi di dapan kelas 2 2 2 
8 Tanggapan yang dikemukakan siswa berhubungan 
dengan materi yang dipelajari 
2 3 2.5 
9 Siswa menerima reword  2 3 2.5 
10 Siswa menyimpulkan matri pelajaran sendiri 3 3 3 
Jumlah  19 24 21.5 
Persentase (%) 47% 60% 53.75% 
Kategori                                                                                                                      Cukup 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa kegiatan belajar mengajar 
di dalam kelas belum dapat berjalan maksimal. Siswa belum mampu 
melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan baik. Siswa masih memilih 
teman kelompok belajarnya. Dari rata- rata jumlah skor hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus I di atas yaitu, 21.5 atau 53.75% termasuk dalam 
kategori cukup. Perhitungan persentase skor hasil observasi aktivitas siswa 
dapat kita lihat dengan menggunakan: 
               Presentase  =






Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 










1 Guru mengucap salam dan berdoa 1 1 1 
2 Guru menanyakan kabar siswa 0 0 0 
3 Guru mengawali pelajaran dengan memberi 
pertanyaan apersepsi yang berkaitan dengan 
materi pelajaran yang akan dipelajari 
1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 0 0 0 
5 Guru membagi anggota kelompok 5-6 siswa  1 1 1 
6 Guru mengelompokkan siswa secara 
heterogen 
1 1  
7 Guru memberikan bimbingan pada waktu 
siswa melakukan diskusi 
0 1 0.5 
8 Guru memberikan tanggapan setelah 
presentasi berlangsung 
1 1 1 
9 Guru memberikan reword  1 1 1 
10 Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
0 0 0 




Kategori                                                                                            sedang 
 
Dari tabel hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I di atas 
dapat kita ketahui bahwa upaya guru kelas dalam kegiatan pembelajaran masih 
belum maksimal, terutama dalam hal membeimbing diskusi kelompok, 
menyampaikan tujuan pelajaran serta menyimpulkan materi pada akhir 
pelajaran masih kurang. Untuk aktivitas guru yang perlu dipertahankan adalah 
pembagian kelompok secara heterogen tetap terlaksana meskipun masih ada 
siswa yang menolak kelompok yang sudah ditentukan oleh guru.  
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Untuk hasil tes pada silus I guru dan peneliti memberikan tes mandiri pada 
pertemuan kedua untuk mengetahui sejauh mana matri yang telah diajarkan 
dipahami oleh siswa. Hasil tes mandiri siswa secara lengkap dapat dilihat pada 
pada lampiran. Secara singkat hasil tes mandiri dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 












Siswa Belum Tuntas  Siswa Sudah Tuntas 
Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase  
Siklus I 85 50  67.76 21 55.26% 17 44.73% 
 
Dari tebel hasil tes mandiri siswa pada siklus I diperoleh dari 38 siswa hanya 17 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar ≥ 70 dengan persentase 44.73%, 
sedangkan 21 siswa belum mencapai ketuntasan ≤ 70 dengan persentase 
55.26% dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50. Jadi hasil tes mandiri 
siswa pada siklus I belum sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan yaitu 
≥75%. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut.    
Gambar 4. 








Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I
Belum Tuntas Sudah Tuntas
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Peningkatan prestasi belajar siswa juga  dapat dilihat dari hasil observasi 
terhadap aktivitas siswa. Aspek hasil tes penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe number head together juga menunjukkan peningkatan.Berikut 
ini perbandingan hasil tes mandiri siswa pada saat pretest dan hasil siklus I. 









1 AW 75 75 
2 AFS 65 65 
3 BDAA 70 75 
4 ENP 55 55 
5 FAAA 65 65 
6 FCFI 75 75 
7 FKHN 80 80 
8 F W 55 55 
9 HAEP 60 60 
10 KES 75 75 
11 KCW 65 65 
12 MDAP 70 75 
13 MNPW 75 75 
14 MAPB 75 75 
15 MYY 80 80 
16 PAP 55 65 
17 RN 50 60 
18 VPA 70 75 
19 BDAA 75 75 
20 RAL 65 65 
21 SST 80 85 
22 VMP 60 65 
23 YRDA 50 55 
24 APB 85 85 
25 BSLP 55 65 
26 CMP 50 65 
27 CPO 55 55 
28 EANP 50 50 
29 DMAY 50 50 
30 MVZ 65 65 
31 MER 55 70 
32 MAAA 60 60 
33 RAS 75 75 
34 SGH 70 70 
35 CCF 65 65 
36 YCA 70 75 
37 CDC 60 65 
38 RA 55 65 
Jumlah  2465          2575 
Rata- rata 64.87          67.76 
Tuntas  16           17 




Berdasarkan tabel di atas, hasil tes mandiri siswa kelas IV pada mata pelajaran 
matematika setelah mengguakan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) pada siklus I meningkat dari pra-tindakan yaitu nilai 
rata- rata 64.87 menjadi 67.76, namun belum mencapai indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini yaitu ≥ 75. 
d. Refleksi Siklus I 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT di 
kelas IV  SD Kanisius Pugeran pada siklus I belum berjalan dengan baik dan 
optimal. Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan 
untuk mendiskusikan penyebab masih adanya siswa yang kurang aktif. 
Berdasarkan hasil obervasi dan hasil tes siklus I diperoleh beberapa hal yang 
harus dievaluasi ke tindakan selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan model kooperatif tipe NHT dapat meningkat.  
1)   Proses Pembelajaran 
a) Siswa masih enggan untuk bertanya. 
b) Siswa masih takut menjawab pertanyaan, hanya beberapa siswa yang 
berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
c) Kerja kelompok belum dapat berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari beberapa siswa yang belum mampu berinteraksi dengan teman lain 
dalam satu kelompok. 
d) Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengambil kesimpulan atau 
merumuskan kesimpulan dari hasil pengamatan terhadap percobaan. 
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e) Rata-rata keaktifan siswa yang diperoleh pada siklus I yaitu pada 
pertemuan pertama 47% dan pada pertemuan kedua 60%. (lihat 
lampiran hal 161) 
2)   Hasil Belajar 
a) Berdasarkan hasil tes pada siklus I, dari 38 siswa ada 44.73% yang 
mendapatkan nilai ≥70, dengan rincian 17 siswa tuntas dan 21 siswa 
belum tuntas nilainya. 
b) Nilai rata-rata hasil tes yang diperoleh pada siklus I adalah 67,76. 
Melihat masalah seperti ini peneliti segera melakukan perbaikan untuk 
pelaksanaan tindakan pada siklus II, diantaranya adalah: 
1) Guru memberikan motivasi kepada siswa, agar siswa dapat 
berinteraksi dengan siswa lain dalam satu kelompok. 
2) Menciptakan suasana yang bebas dari rasa takut dan malu terhadap 
teman maupun guru. 
3) Perlu adanya penuntunan yang tepat dalam mengambil kesimpulan 
dengan jalan memancing siswa mengumpulkan keterangan melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada kesimpulan. 
4) Melihat hasil tes dan presentase yang diperoleh, maka belum 
mencapai indikator keberhasilan, sehingga siklus dilanjutkan. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan pada siklus II ini hampir sama dengan perencanaan pada 
siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil 
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refleksi sebelumnya. Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
tindakan siklus I diupayakan untuk diantisipasi. 
Pada tahap perencanaan ini, beberapa kendala yang ada pada pelaksanaan 
pembelajara matematika siklus I dilakukan perbaikan dengan cara: 
1) Mengkondisikan kelas, dengan cara mengatur ulang posisi tempat duduk 
siswa. Siswa yang sering terlihat ramai atau mengobrol dipindah tempat 
duduknya di dekat meja guru. 
2) Guru membagi kelompok dengan cara memperkecil anggota setiap 
kelompok yang dibuat. Pada siklus 2 ini, guru merencanakan untuk 
membentuk kelompok yang hanya terdiri dari 4 siswa saja. 
3) Kelompok yang dibuat terdiri dari teman sebangku dan satu bangku 
lainnya yang berada di depan atau di belakang,  hal ini bertujuan untuk 
menghemat waktu dan mengurangi keributan siswa untuk berpindah-
pindah tempat. 
Selanjutnya peneliti juga melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam tahap 
perencaan pelaksanaan siklus II ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam 
membuat RPP guru dan peneliti saling bekerjasama untuk 
menentukan tujuan serta langkah-langkah pembelajaran. Materi 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah 
mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar 
sederhana. simerti pada bangun datar yang meliputi simetri lipat, 
simetri putar pada bangun  
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2. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe 
Number Head Together (NHT), yaitu sebagai berukut: media berupa 
macam- macam bangun datar, Lembar Kerja Siswa (LKS), kartu 
bernomor, reward/ penghargaan untuk tim yang baik. 
3. Mempersiapkan lembar observasi 
Terdapat dua lembar observasi yaitu lembar observasi untuk siswa dan 
lembar observasi untuk guru. Lembar observasi untuk siswa 
digunakan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT. Sedangkan lembar 
observasi untuk guru digunakan untuk mengamati kegiatan guru 
dalam belajar dengan menggunakan kooperatif tipe NHT. 
4. Menyiapkan peralatan seperti kamera untuk mendokumentasikan 
kegiatan selama proses pembelajaran  
5. Membuat kelompok  
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen  
6. Mempersiapkan soal tes 
Soal tes berupa pilihan ganda soal sebanyak 20. Dikerjakan diakhir 
pertemuan sikus II 
b. Pelaksanaan TindakanSiklus II 
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah 
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika khususnya yang 
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mengampu kelas IV SD Kansius Pugeran. Peneliti dibantu oleh satu orang 
observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Pada siklus II pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Satu kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes. Setiap 
pertemuan, kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Siswa 
yang hadir sebanyak 38 siswa. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran 
matematika melalui model kooperatif  tipeNumber Head Together (NHT) 
adalah sebagai berikut: 
1. Pertemua Pertama 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pembelajaran matematika ini dimulai guru dengan 
mengucapkan  salam selamat pagi . Pembelajaran diawali dengan berdoa 
yang dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah itu guru mempresensi 
kehadiran siswa. Guru kemudian meyakinkan bahwa semua siswa siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan  
mengingatkan kembali menggali pengetahuan siswa tentang 
pengalamannya yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajarinya. 
Beberapa siswa bersahut-sahutan tanpa mengacungkan jari. Selain 
melakukan tanya-jawab guru juga sesekali memberikan beberapa cerita 
motivasi untuk menciptakan suasana pembelajaran yang tidak monoton dan 






b) Kegiatan Inti 
Guru mengulas secara singkat materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya dengan memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai terkait 
dengan materi yang akan dipelajarinya. Pada kegiatan inti pelaksanaan 
pembelajaran matematika siklus II pertemuan 1 ini, guru melakukan sebuah 
kegiatan yang cukup menarik perhatian siswa yaitu dengan 
mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar 
sederhana dengan menggunakan alat yang sudah disiapkan. 
Pada kegiatan inti ini guru menyiapkan LKS yaitu mengidentifikasi dan 
menggunakan garis simetri pada bangun datar sederhana(segiempat, 
segitiga, dan segilima). Sebelumnya guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok belajar yaitu kelompok A, B, C, D, E, F, G, H dan I.  Tiap 
kelompok terdiri dari 4 dan 2 kelompok lainnya beranggota 5 siswa. Setiap 
anggota dalam kelompok mendapat nomor 1, 2, 3, 4, 5. Guru 
mengkondisikan siswa dengan mengatur tempat duduk antar kelompok 
sehingga masing- masing anggota kelompok duduk saling berdampingan 
atau berhadapan agar proses musyawarah dalam kelompok berjalan efektif. 
Masing-masing kelompok menerima Lembar kerja kelompok. Siswa 
bersama kelompoknya melakakukan musyawarah untuk memutuskan 
jawaban yang paling tepat. Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja 
Kelompok  tersebut, guru menunjuk salah satu nomor siswa, siswa yang 
nomornya disebut kemudian maju untuk mempresentasikan jawaban 
kelompoknya. Setelah perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil 
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kerja kelompoknya kegiatan inti ini kemudian dilanjutkan guru dengan 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa.  
c) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran. 
Banyak siswa yang menjawab pancingan pertanyaan dari guru kemudian 
guru menutup pelajaran. 
2. Pertemuan Kedua 
a)   Kegiatan Awal 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 4 mei 2016 dengan alokasi 
waktu 70 menint atau 2 jam pelajaran. Pelajaran dimulai dari jam kedua 
yaitu 07.30. Guru masuk ke dalam kelas dan memberi salam kepada siswa 
setelah itu guru melakukan absensi. Gurumelakukan melakukan apersepsi 
dengan bertanya kepada siswa “jika kertas ini (sambil menunjukkan bangun 
datar lingkaran) dilipat garis yang membagi suatu bangun datar lingkaran 
menjadi dua bagian sama besar, maka ada berapakah sumbu simetri yang 
ada pada bangun datar tersebut?” salah satu siswa mengacungkan jari dan 
menjawab pertanyaan guru.  
b)   Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, peneliti menjelaskan cara menentukann sumbu 
simetri pada bangun datar yaitu dengan cara  mencari garis- garis yang 
membagi persegi menjadi dua bagian yang sama besar. 
Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok seperti pertemuan 
sebelumnya dan diberikan nomor kepala sesuai jumlah anggota kelompok. 
Guru memberikan lembar kerja kelompok yang akan dikerjakan siswa 
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dalam kelompoknya secara bersama- sama dan menyatukan jawabannya. 
Setiap kelompok harus dapat meyakinkan anggota kelompoknya 
mengetahui jawaban tersebut. Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar 
Kerja Kelompok  tersebut, guru menunjuk salah satu nomor siswa, siswa 
yang nomornya disebut kemudian maju untuk mempresentasikan jawaban 
kelompoknya.  
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan penutup guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang metri yang belum bisa dipahami.akan tetapi kesempatan ini tidak 
dimanfaatkan oleh siswa karena siswa merasa sudah paham. Guru 
menentukan perolehan skor kelompok tertinggi dan memberikan reward 
kepada kelompok I karena memperoleh skor tertinggi diantara kelompok 
lainnya. Setelah itu guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes 
tertulis sebanyak 20 soal pilihan ganda. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) siklus II berlangsung berdasarkan pedoman observasi 
yang diamati. Selain pengamatan, peneliti juga mendokumentasikan proses 
pembelajaran guru dan siswa dalam bentuk foto-foto yang akan ditampilkan 
pada bagian lampiran. Data yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

















1 Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 2 3 2 
2 Siswa diberi nomor urut dalam kelompok belajar 3 3 3 
3 Nomor yang diberikan kepada setiap anggota 
dipasang  dikepala siswa 
3 4 3.5 
4 Kelompok belajar siswa terdiri dari 5-6 anggota 3 3 3 
5 Setiap kelompok terdiri dari perempuan dan 
laki-laki 
3 3 3 
6 Siswa mengajukan suatu pertanyaan dalam 
kelompok 
3 3 3 
7 Siswa melakukan presentasi di dapan kelas 2 3 2 
8 Tanggapan yang dikemukakan siswa 
berhubungan dengan materi yang dipelajari 
3 4 3.5 
9 Siswa menerima reword  4 4 4 
10 Siswa menyimpulkan matri pelajaran sendiri 3 4 3.5 
Jumlah  29 34 30.5 
Persentase (%) 72% 8.5% 76.25% 
Kategori                        Baik  
 
Dari tabel hasil observasi aktivitas siswa pada  kegiatan pembelajaran yang 
diamati oleh observer (peneliti) pada siklus II pertemuan 1 menunjukan bahwa 
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe NHT secara umum 
sudah berhasil dan berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan, bahkan 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Perhitungan persentase 
skor hasil observasi aktivitas siswa dapat kita lihat dengan menggunakan: 
Presentase  =
jumlah  skor  perolehan   
skor  maksimal
x 100% 
Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas guru  pada Siklus II 
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No  Aspek Hasil Observasi  
Rata-
rata 
Pert 1 Pert 2 
1 Guru mengucap salam dan berdoa 1 1 1 
2 Guru menanyakan kabar siswa 0 1 0.5 
3 Guru mengawali pelajaran dengan 
memberi pertanyaan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang 
akan dipelajari 
1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1 
5 Guru membagi anggota kelompok 5-6 
siswa  
1 1 1 
6 Guru mengelompokkan siswa secara 
heterogen 
1 1 1 
7 Guru memberikan bimbingan pada waktu 
siswa melakukan diskusi 
1 1 1 
8 Guru memberikan tanggapan setelah 
presentasi berlangsung 
1 1 1 
9 Guru memberikan reword  1 1 1 
10 Guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
1 1 1 
Jumlah  9 10 9.5 
Persentase (%) 90% 100% 95% 
Kategori                       Baik  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata rata presentase hasil pengamatan 
terhadap guru pada pertemuan 1 siklus I adalah 90%. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa perhatian siswa dalam proses pembelajaran matematika sudah dapat 
dikatakan sangat tinggi dan mengalami peningkatan. 
Untuk hasil tes pada silus II guru dan peneliti memberikan tes mandiri pada 
pertemuan kedua untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah diajarkan 
dipahami oleh siswa. Hasil tes mandiri siswa secara lengkap dapat dilihat pada 
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pada lampiran. Secara singkat hasil tes mandiri dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 










Siswa Belum Tuntas  Siswa Sudah Tuntas 
Jumlah  persentase Jumlah  Persentase  
Siklus II 90 60 77.36 6 15.79% 32 60.53% 
 
Dari tebel hasil tes mandiri siswa pada siklus II diperoleh dari 38 siswa, ada 32 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar ≥ 70 dengan persentase 60.53%, 
sedangkan 6 siswa belum mencapai ketuntasan ≤ 70 dengan persentase 15.79% 
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Pertsentase ketuntasan belajar 
mencapai 60.53% dari jumlah siswa dan nilai rata- rata kelas adalah 77.36, jadi 
pada siklus II ini ketuntasan belajar siswa ≥75 sudah mencapai indikator 
keberhasilan. Data pada tabel diatas tentang nilai ketuntasan belajar siswa pada 
siklus II dapat diperjelas melalui diagram berikut ini: 
 






Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II
Belum Tuntas Sudah Tuntas
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Berikut perbandingan prestasi belajar siswa antara pra tindakan, siklus I dan 
siklus II yang disajikan dalam bentuk tabel. 












Siswa Belum Tuntas  Siswa Sudah Tuntas 




85 50 64.86 22 57.89% 16 42.10% 
Siklus I 85 50 67.76 21 55.26% 17 44.73% 
Siklus II 90 60 77.37 6 15.79% 23 60.53% 
 
Berdasarkan tabel perbandingan di atas membuktikan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Number Head 
Together(NHT) pada siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran mengalami 
peningkatan dari kegiatan pra siklus hingga kegiatan siklus II pertemuan II. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pra tindakan yaitu 64.87 bila dibandingkan 
dengan nilai rata-rata  siklus I sebesar 67.76 atau meningkat sebesar 2.89.  
Pada siklus ke dua hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal ini 
dibuktikan dengan adanya nilai rata-rata pada Siklus II nilai rata-ratanya adalah 
77,37. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan antara siklus I dengan siklus II 
sebesar 9.61. Dengan adanya nilai rata-rata yang tinggi yaitu 77.37  ini 
membuktikan bahwa siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran telah mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu ≥ 75. Jika disajikan dalam 
bentuk diagram, peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada pra tindakan 




            Gambar 6. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dari Pretest, Sklus  dan 
Siklus II 
 
 Dari diagram perbandingan hasil belajar siswa dari    Pretest, Sklus I dan Siklus 
II diatas,dapat diketahui bahwa secara garis besar menunjukan peningkatan 
secara berturut-turut dari pretest, siklus I dan siklus II 
d. Refleksi siklus II 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Secara umum dalam pelaksanaan kegiatan siklus II ini tidak 
ditemukan hambatan yang berarti, karena pelaksanaan siklus II merupakan 
perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan pada siklus I berdasarkan hasil 
observasi siklus I oleh observer dan hasil diskusi antar peneliti dengan 
kolabolator. 
Guru dalam proses pembelajaran sudah melaksanakan pembelajaran sesuai 
rencana yang telah dibuat hasil diskusi dengan guru kelas, guru juga 
melaksanakan beberapa perbaikan kekurangan yang telah disepakati 









Pretest Siklus I Siklus II
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dari Pretest, Sklus 
I dan Siklus II
Belum Tuntas Sudah Tuntas
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dilakukan dan hasil pelaksanaan kegiatan siklus II, maka kegiatan siklus II 
dinyatakan berhasil dan mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dengan 
adanya nilai rata-rata pada siklus I sebesar 67.76dan nilai rata-rata siklus II 
sebesar 77.37 Peningkatan nilai rata-rata yang terjadi antara siklus I dan siklus 
II adalah sebesar 9.61. Sedangkan indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
apabila seluruh siswa kelas IV SD Kanisius Pugeransekurang-
kurangnyamendapat nilai 70, apabila nalai rata-rata kelas telah mencapai nilai 
≥75 dan nilai tersebut telah dicapai oleh seluruh siswa kelas IV SD Kanisius 
Pugeran, maka tindakan dinyatakan berhasil.Dengan demikian, melihat bahwa 
telah terjadinya peningkatan nilai rata-rata antara siklus I dengan siklus II, 
Maka tindakan dinyatakan berhasil dan telah mencapai kriteria keberhasilan. 
Berdasarkan persetujuan bersama antara peneliti dan guru kelas maka tindakan 
kelas ini cukup sampai siklus II dan diputuskan tidak melanjutkan ke siklus III. 
E. Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas yang  dilakukan 
dalam beberapa siklus. Siklus yang dilaksanakan terdiri dari siklus I dan siklus 
II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada 
siklus II tahap – tahap yang dilakukan merupakan perbaikan pada siklus 
sebelumnya yaitu siklus I. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah 
melakukan kegiatan observasi di SD Kanisius Pugeran. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut, peneliti menemukan bahwa prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika masih tergolong rendah. Terbukti berdasarkan hasil 
pra siklus yang dilakukan oleh peneliti yaitu dari 38 siswa kelas IV, baru 16 
siswa (42.10%) yang tuntas dan 22 siswa (57.89%) lainnya tidak tuntas. Oleh 
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karena itu untuk menyelesaikan masalah ini peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Number Head Together (NHT) 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah anak yang dapat 
mencapai nilai ketuntasan. Pada tahap pra siklus persentase kelulusan adalah 
42.10% (16 siswa) dan menjadi 44.73% (17 siswa) pada siklus I. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tindakan pada siklus I mempunyai peran 
dalam meningkatan prestasi belajar siswa. Akan tetapi pada siklus I ini, belum 
semua siswa mencapai kriteria ketuntasan yaitu dengan standar skor ≥ 75. 
Ketidakberhasilan siklus I ini terjadi karena kurang maksimalnya kegiatan 
pembelajaran melalui model NHT. 
Pada Siklus II guru membagi kelompok dengan cara memperkecil anggota 
kelompok dengan tujuan siswa akan lebih fokus pada tugas kelompoknya. 
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan prestasi belajar siswa kelas IV SD 
Kanisius Pugeran  mengalami peningkatan. Tingkat prestasi belajar siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan ≥ 70 mencapai 84.21% (32 siswa). Selain itu 
aktivitas siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II.  Pada siklus I rata-rata 
aktivitas belajar siswa adalah 72% kemudian meningkat menjadi 85% di siklus 
II. 
Dari pembahasan di atas peneliti menyatakan bahwa, pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal itu sesuai yang dikemukakan 
oleh Hill  (Tryana, 2008) bahwa model NHT memiliki kelebihan diantaranya 
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dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman 
siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif 
siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa 
ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa 
saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Selain 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa juga dapat meningkatkan rasa saling 
menghargai, menerima temannya dari latar belakang yang berbeda, dan ikut 
berpartisipasi dalam kelompok. Sebagaimana yang dikemukakan Abdul Majid 
(2013:175) pada tujuan pembelajaran kooperatif, diantaranya yaitu siswa dapat 
menerima teman-temannyadari latar belakang yang berbeda serta 
mengembangkan latar belakang sosial siswa; berbagai tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 
menjelaskan ide atau pendapat serta bekerja dalam kelompok. Peneliti sudah 
merasa cukup puas dengan hasil penelitian yang diperoleh maka pembelajaran 
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
F. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh guru kelas dan peneliti dengan 
sungguh-sungguh dan optiman untuk mencapai hasil uang diharapkan.namun 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini tidak luput dari kekurangan. 
Kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian tindakan kelas ini tidak dapat digeneralisasikan karena dalam 
meningkatkan prestasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh model 
pembelajaran saja tapi banyak hambatan yang mempengaruhiinya 
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2. Siswa sulit untuk dikondisikan dalam pelaksanaan tindakan. Hal ini 
menyebabkan banyak siswa yang kurang berkonsentrasi dalam 
pembelajaran. 
3. Dalam proses pembelajaran siswa sulit untuk dikelompokkan dengan 
siswa yang lainnya, siswa hanya ingin berkelompok dengan teman 
sebangkunya saja. 
4. Media yang digunakan dalam penelitian ini belum divalidasi sehingga 
mungkin prestasi belajar akan jauh lebih meningkat ketika media yang 
digunakan sudah divalidasi. 
5. Instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh dosen expert judgmen yang 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas IV 
SD Kanisius Pugeran dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe number head 
together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata- rata hasil 
belajar siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa. Nilai rata- rata hasil 
belajar siswa dari pretest, siklus I, dan siklus II yang semula 64.86  menjadi 
67.76  dan menigkat menjadi 77.36 Sedangkan persentase ketuntasan belajar 
siswa secara berurut dari pretest, siklus I, siklus II meningkat dari 42.10% 
menjadi 55.26% dan meningkat lagi menjadi 84.21 %. 
B. Saran  
Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 
menyampaikan saran- saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a) Guru sebaiknya lebih kreatif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan selalu dalam 
keadaan senang saat mengikuti pembelajaran matematika 
b) Guru perlu memotivasi siswa dan memberikan kegiatan yang nyata 




c) Sebaiknya guru menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan 
variasi nomor. 
2. Bagi Sekolah 
Sebaiknya sekolah memfasilitasi gurunya untuk melakukan penelitian 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga guru mempunyai 
wawasan yang luas untuk mengajarkan kepada para siswanya. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya jangan pernh menyerah dalam belajar ketika 
menghadapi kesulitan dan selalu bertanya apabila mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai dasar pengetahuan bagi peneliti berikutnya dalam menerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe number head together pada mata 
pelajaran matematika sehingga penelitian yang dilakukan lebih baik dan 














A. Sumber Buku 
Abdul Majid. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Agus Suprijono. (2009). Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM. 
            Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Ahmad Susanto. (2012). Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Kencana    
Ali, Muhlisrarini. (2013). Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika. 
Jakarta; PT Raja Grafindo Persada 
Anita Lie. (2002). Cooperative Learning. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
Asma, Nur. (2010). Model Pembelajaran Kooperatif. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan. 
Aunurrahman. (2009). Belajar Dan Pembelajaran. Pontianak: Alfa Beta Bandung 
Budiningsih, C, A. (2005). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 
Daryanto, Muljo Raharjo.2012. Model Pembelajaran Inivatif. Malang :Gava  Media 
Depdikbud, (1997). Studi Kasus. Jakarta: Depdikbud. 
Endang P dan Nur Widodo. (2000). Perkembangan Peserta Didik. Malang: UMM 
Eveline Siregar, Hartini. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Ghalia  
Indonesia 
Hamdani. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia 
Hamruni. (2011). Strategi Pembelajaran.  Yogyakarta: Insan Madani. 
Harianto, Warsono. (2012). Pembelajaran Aktif. Surabaya: PT Rosda. 
Isjoni. (2009). Pembelajaran Kooperatif. Pekabaru: Pustaka Belajar  
Isjoni, Arif.Hj. Ismail. (2008).Model- Model Pembelajaran Mutakir. Pekanbaru: 
Pustaka Belajar    




_____. (2010). Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di 
Ruang-Ruang Kelas. Jakarta: PT Gramedia. 
M. Asrori, dkk. (2009). Penelitian Tindakan Kelas Peningkatan Kompetensi 
Profesionalisme Guru. Yogyakarta: Multi Pressindo. 
Miftahul Huda. (2011). Cooperative Learning. Medio: Pustaka Pelajar 
Mulyasa. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (new). Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 
Mulyono Abdurrohman. (2003). Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: 
Rineka Cipta 
Nunuk, Leo. (2012). Strategi Belajar Mengajar. Surakarta: Ombak. 
Partini, S. (1996). Psikologi Perkembangan. Yogyakarta : IKIP Yogyakarta. 
Rochiati Wiriaatmaja. (2008). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT 
             Remaja Rosdakarya. 
 
Rosalin, Elin. (2008). Gagasan Merancang Pembelajaran Konstektual. Bandung: PT.    
Karsa Mandiri Persada. 
 
Ruseffendi. (1992). Pendidikan Matematika. Jakarta: Depdikbud. 
 
Slameto. (2003). Belajar Dan Factor- Factor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka   
Cipta 
Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D. Bandung: Alfabeta.  
_______,  dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogayakarta: UNY press 
Suharsimi Arikunto. (2006). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
________________. (2007).Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
_________ ______. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Suprihatiningrum, Jamil,  (2013). Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi. Jogjakarta: 
Ar Ruzz Media 
Suwarsih Madya. (2007). Teori Dan Praktik Penelitian Tindakan (Action Research). 
Bandung: Alfabeta 




Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan 
Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Jakarta: Kencana Prenada Group. 
Wena, M. (2008). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Malang: Bumi Aksara 
Wina Sanjaya. (2006). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Bandung: Kencana. 
_____ . (2007). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
            Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Winataputra, Udin S. (2001). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Pusat Penerbitan 
Universitas Terbuka. 
Wina Sanjaya. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana 
Zaenal Aqib. (2009). Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru. Bandung: Yrama Widya. 
 
B. Sumber Skripsi 
 
Syamsi Arif. (2011). Pengaruh Pendekatan Cooperative Learning Tipe Number Head 
Together Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Kota 
Gede V Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi Tidak Diterbitkan. 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Vera Yuli Ervina. (2012). Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together Bagi Siswa Kelas IV SD 
Negeri Sompokan. Skripsi, tidak diterbitkan. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Wahyu Nur Cahyani. (2012). Meningkatkan Hasil Elajar Matematika Siswa Kelas IV 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together Di 
SD Negeri 2 Sumampir. Skripsi tidak diterbitkan. Universitas Negeri 
Yogyakarta 
 
Yulandari Biki. (2011). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata 
Pelajaran Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Pengurangan Pecahan 
Melalui Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together  
(NHT) Di Kelas IV A SD Negeri Kota Gede I. Skripsi, tidak diterbitkan. 


























Nilai Ujian Tengah semester Matematika Siswa Kelas IV SD Kanisius Pugeran 
 














1 AW 88 89 90 100 92 92 98 
2 AFS 76 77 65 68 78 55 45 
3 BDAA 82 76 70 84 76 56 30 
4 ENP 94 82 84 98 70 86 86 
5 FAAA 92 82 84 100 86 84 80 
6 FCFI 84 75 78 80 78 66 58 
7 FKHN 84 84 80 76 70 75 71 
8 F W 82 75 72 72 68 70 39 
9 HAEP 85 78 76 70 66 65 40 
10 KES 86 86 78 88 86 74 70 
11 KCW 82 79 76 84 76 72 67 
12 MDAP 78 75 82 90 62 65 50 
13 MNPW 94 88 84 94 92 87 94 
14 MAPB 92 86 88 94 90 74 72 
15 MYY 90 81 88 78 84 72 80 
16 PAP 90 85 84 90 78 76 81 
17 RN 80 79 78 68 80 46 70 
18 VPA 98 91 92 100 92 85 86 
19 BDAA 76 75 71 64 76 55 32 
20 RAL 84 94 92 100 78 89 88 
21 SST 76 75 48 68 64 38 48 
22 VMP 90 86 86 74 80 70 74 
23 YRDA 76 75 74 68 60 32 50 
24 APB 84 82 88 90 88 87 70 
25 BSLP 76 75 76 70 64 70 56 
26 CMP 84 75 84 98 70 65 70 
27 CPO 84 84 96 92 76 88 76 
28 EANP 82 84 82 98 76 70 54 
29 DMAY 76 79 82 100 82 64 46 
30 MVZ 82 75 78 96 70 56 60 
31 MER 94 94 84 96 78 85 86 
32 MAAA 76 75 78 68 60 70 34 
33 RAS 76 75 70 94 62 38 70 
34 SGH 78 76 83 96 70 48 70 
35 CCF 94 83 81 78 86 74 70 
36 YCA 92 86 86 96 78 72 70 
37 CDC 82 88 94 98 94 52 70 
38 RA 76 81 70 68 62 48 46 
Rata- rata 80,07 81,18 80,31 85,42 76,26 67,65 64,65 
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Soal Preetest Siklus 1 
 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok: Benda simetri dan tidak tidak Simetri 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar! 
1. Bangun datar di bawah ini yang merupakan bangun datar simetris adalah….  
a.           c.  
b       d.   
2. Huruf-huruf berikut yang termasuk bangun yang simetris adalah….  
a.                c.   
b.             d.      
 
3. Perhatikan beberapa gambar bangun datar di bawah ini!  
 
Nama     : ……………. 
No. Abs : …………… 
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Gambar di atas yang termasuk bangun datar simetris adalah….  
a. 1 dan 2   c. 2 dan 3 
b. 1 dan 4   d. 2 dan 4 
4. Bangun datar di bawah ini yang tidak simetris adalah….  
a.                    c  
b. d  
5. Perhatikan beberapa gambar bangun datar di bawah ini!  
 
Gambar di atas yang merupakan bangun datar yang tidak simetris adalah….  
a. 1 dan 2   c. 2 dan 3 
b. 1 dan 3  d. 2 dan 4 
6. Perhatikan beberapa gambar di bawah ini!  
 
Gambar di atas yang tidak simetris adalah….  
a. bola basket   c. baju 




7. Bangun di samping memiliki sumbu simetri sebanyak….  
a. 2   c. 4 
b. 3   d. 5 
8. Huruf-huruf di bawah ini yang memiliki dua sumbu simetri adalah….  
a. T   c. H 
b. S   d. O 
9. Sumbu simetri bangun di samping ada  
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
10. Banyaknya sumbu simetri yang dimiliki lingkaran adalah ….  
a. tak terhingga    c. lima 
b. sepuluh     d. satu 
11. Di antara bangun-bangun di bawah ini yang memiliki simetri lipat paling banyak 
adalah  
a. segitiga siku-siku   c. lingkaran 
b. persegi panjang    d. elips 
12. Banyaknya simetri lipat bangun datar di samping adalah….  
a. 1     c. 3 
b. 2     d. 4 
13. Banyaknya simetri lipat bangun datar di samping adalah….  
a. 6    c. 8 
b. 7    d. 9 
 
14. Banyaknya simetri putar bangun datar di samping adalah….  
a. 1    c. 3 
b. 2    d. 4 
15. Bangun datar di bawah ini yang memiliki simetri putar paling banyak adalah….  
a. segitiga sama kaki  c. jajar genjang 
b. persegi panjang  d. persegi 
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            Dari gambar bangun datar di atas yang bukan simetri lipat adalah… 
a. A dan B c. C dan D   
b. B dan C d. D dan A 
17.   Huruf-huruf di bawah ini yang memiliki dua sumbu simetriadalah . . . . 
a. T c. E 
b. S d. O 
18. Gambar disamping memiliki simetri lipat sebanyak…. 
a. 1  C. 3 
            b. 2  d. 4 
19. Huruf E mempunyai sumbu simetri sebanyak… 
a. 1 c. 3 
      b. 2  d. 4 
20. segitiga sama sisi mempunyai sumbu simetri sebanyak… 
a. 1  c. 3 

















1. A  6. B  11. C  16. C   
2. B  7. D  12. A  17. D   
3. B  8. C  13. A  18. A   
4. C  9. B  14. D  19. A   























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I Pertemuan 1 dan 2 
 
 
Satuan pendidikan : SDK Pugeran 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester  :IV/II 
Materi pokok  : Bangun Datar Simetris dan Tidak Simetris 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit. 
A. Standar Kompetensi 
8 Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
B. Kompetensi Dasar 
8.3 Mengidentifikasi benda- benda dan bangun datar simetris 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris 
2. Mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar yang simetris  
3. Mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar yang  tidak simetris 
4. Membuat bangun datar yang simetris 
5. Membuat bangun datar yang tidak simetri 
6. Mengenal bangun datar yang tidak memiiki simetri 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan diskusi kelompok, 
diharapkan 
1. Siswa dapat mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris dengan benar dan 
tepat 
2. Siswa dapat mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar yang simetris  
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3. Siswa dapat mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar yang  tidak 
simetris 
4. Siswa dapat Membuat bangun datar yang simetris 
5. Siswa dapat membuat bangun datar yang bukan simetri 
6. Siswa dapat Mengenal bangun datar yang tidak memiki simetri 
E. Materi Pokok 
1.  Bangun datar simetris dan tidak simetris 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Kerja kelompok 
4. Penugasan  
G. Model  
1. Kooperatif tipe NHT 
H. Langkah- langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan 1 (2 x 35 menit) 
a. Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan do’a. 
2) Guru melakukan presensi dengan bertanya siapa yang tidak masuk hari ini. 
3) Guru melakukan apersepsi dan motivasi  
 Mengingat kembali pelajaran tentang bangun datar 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa akan pentingnya 
pelajaran yang akan disampaikan 




b. Kegiatan inti (50 menit) 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran dan menunjukkan beberapa ciri bangun 
datar simetris 
2) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai ciri-ciri yang 
dimiliki oleh bangun datar simetris 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen.setiap 
kelompok terdiri 5- 6 peserta. Pembentukan kelompok dengan cara, guru 
membagikan nomor kepada siswa dan siswa yang mendapat nomor (kode 
nomor) yang sama akan menjadi satu kelompok untuk berdiskusi 
4) Siswa yang sudah mendapat nomor akan dipasangkan di kepala 
5) Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan dalam kelompok yaitu 
mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar simetris dan tidak 
simetris  
6) Setiap kelompok diberi tugas oleh guru berupa lembar soal untuk 
mengidentifikasi ciri benda- benda (bangun datar) yang simetris dan bukan 
simetris  
7) Siswa dalam kelompoknya berdiskusi untuk memutuskan jawaban yang 
paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawabannya. 
8) Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi 
kerjasama kelompok 
9) Guru memanggil nomor urut siswa dari salah satu kelompok (perwakilan 
kelompok) untuk mempresentasikan hasil kerjasama kelompoknya 
10) Kelompok yang lain memahami dan memberikan tanggapannya. 
11) Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil dari pekerjaan siswa  
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12) Kelompok yang berhasil diberi penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi kelompok yang belum berhasil 
agar terpacu untuk berusaha menjadi kelompok yang terbaik. 
c. Kegiatan akhir (15 menit) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari 
dengan memberikan kesimpulan bahwa bangun datar segi tiga, persegi 
panjang, persegi dan lingkaran mempunyai sifat- sifat yang berbeda- beda 
2) Guru menutup pelajaran 
2. Pertemuan Dua (2 x 35 menit) 
a. Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan do’a. 
2) Guru melakukan presensi dengan bertanya siapa yang tidak masuk hari 
ini. 
3) Apersepsi: Guru mengingatkan kembali/ menggali pengetahuan siswa 
tentang pengalamannya yang berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajarinya. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi kepada 
siswa  
b. Kegiatan inti (50 menit) 
1) Guru mengulang  kembali tentang ciri- ciri bangun datar yang simetris 
dan tidak simetris 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai ciri- ciri bangun datar 
yang simetris dan bukan simetris  
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3) Guru melakukantanya jawab dengan siswa tentang bangun datar simetris 
dan tidak simetris siswa secara bergiliran disuruh untuk melakukan 
percobaan tentang bangun datar simetris dan simetris. 
4) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen.setiap 
kelompok terdiri 5- 6 peserta. Pembentukan kelompok dengan cara, guru 
membagikan nomor kepada siswa dan siswa yang mendapat kode nomor 
yang sama akan menjadi satu kelompok untuk berdiskusi 
5) Siswa yang sudah mendapat nomor akan dipasang di kepala 
6) Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan dalam kelompok yaitu 
membuat bangun datar yang simetris  
7) Setiap kelompok diberi tugas oleh guru berupa lembar soal sebagai 
pedoman untuk menyelesaikan tugas dalam kelompoknya dan kertas 
lipat untuk membuat bangun datar yang simetris. 
8) Siswa bekerjasana dalam kelompoknya dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya. 
9) Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi 
kerjasana 
10) Guru memanggil nomor dari salah satu kelompok (perwakilan) untuk 
mempresentasikan hasil duskusi kelompoknya 
11) Kelompok yang lain memahami dan memberikan tanggapannya. 
12) Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil dari pekerjaan kelompok 
13) Kelompok yang berhasil diberi penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi kelompok yang belum 




c. Kegiatan akhir (15 menit) 
1) Gurumelakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari 
2) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami 
3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
I. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Alat 
a. Macam- macam benda (bangun datar) simetris dan tidak simetris 
b. Nomor yang dipasang di kepala 
2. Sumber  
a. Silabus KTSP Kelas IV SD 
b. Soenarjo. 2007. Matematika 5 untuk SD/MI kelas 5. Jakarta: Depdiknas. (233-
236) 
J. Penilaian 
1) Jenis Evaluasi  : Tes Tertulis 
2) Bentuk Evaluasi  : Tes Objektif 
3) Teknik Penskoran: untuk soal pilihan ganda terjawab dengan benar, skornya = 20 
jadi jumlah skor untuk pilihan ganda adalah =
20
20
 x 100 = 100 
4) Kriteria Keberhasilan  
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan 







1. Ringkasan Materi 
2. LKS 
3. Lembar Evalusi 
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Guru Kelas   
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Bangun Datar Simetris dan Tidak Simetris 
 
a. Bangun Datar yang simetri dan Tidak Simetri 
Bangun simetris adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi) menjadi dua bagian 
yang sama persis baik bentuk maupun besarnya. Sedangkan bangun tidak simetris 
disebut bangun asimetris. 
Contoh: 


















b. Ciri- ciri  bangun yang simetris 
Untuk mengenali ciri- ciri bangun yang simetri, marilah kita perhatikan 






















































































c. Mengenal bangun datar yang tidak simetris 
Sekarang marilah kita mengenal bangun- bangun yang tidak simetris. Bangun 
yang tidak simetris diantaranya adalah: 












b. Bangun datar sembarang 
 Segitiga sembarang 
Yaitu segitiga yang sisi- sisinya tidak teratur atau segitiga yang 













































Tugas kelompok Siklus 1 Pertemuan I 
Mengelompokkan Bangun Datar yang Simetris dan bukan simetris 
 
 














2. Yang termasuk huruf yang simetris adalah huruf …………………………  
……………………………………………………………………………..  











Tugas kelompok Siklus 1 Pertemuan II 
Membuat Bangun Datar Yang Simetris dan tidakSimetri 
 








Tugas Kelompok : 
1. Buatlah bangun datar seperti gambar di bawah ini dengan menggunakan kertas 
tipis dan guntinglah! Kemudian lengkapilah tabel berikut ini! 






        √ 
 











     …….. 
 
 
     ……. 
 
 







    ……… 
 
 
     …….. 
 
 








    ……… 
 
 
    ……… 
 
 






    ……… 
 
 
    ……… 
 
 






    ………. 
 
 
    ………. 
 
 









Soal Postest siklus I 
 
Satuan Pendidikan : SDK Pugeran 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/II 
Materi Pokok  : Bangun Datar Yang Simetris dan BUkan Simetris 
 
Pililahsatu  jawaban yang benar dan berilah tanda (x) pada jawaban anda. 
1.   Banyaknya simetri lipat bangun persegi adalah 
a. 1    c. 3 
  b. 2    d. 4 
2.  Tari mempunyai triplek berbentuk trapezium sama kaki. Jika trapezium sama kaki 
memiliki memiliki 1 simetri lipat, maka sumbu simetrinya ada… 
a. 4   c. 2 
b. 3   d. 1 
3.   Banyaknya simetri lipat bangun segienam beraturan adalah 
a. 1    c. 4 
  b. 2    d. 6 
4.   Banyaknya ruas garis  yang dimiliki oleh bangun datar belaketupat adalah 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
5.   Maria memiliki penggaris berbentuk belaketupat, jika belaketupat memiliki 4 buah sisi 
dan 4 buah sudut berapakah jumlah simetri putar belaketupat tersebut?  
a. 4  c. 2   
b. 3  d. 1 
 
 
Nama    : ………………………….. 
No. Abs : ………………………….. 
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6 Aku adalah sebuah bangun datar yang mempunyai 3 sisi dan satu pasang sisi yang 
panjangnya sama. Aku adalah bangun segitiga sama kaki yang memiliki simetri 
lipat sebanyak … 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
7.  Suatu bangun datar mempunyai empat sisi yang sama panjang, sudut- sudut yang 
berhadapan sama besar dan mempunyai dua diagonal sebagai sumbu simetri. 
Bangun datara tersebut adalah 
a. Trapezium 
b. Persegi panjang 
c. Belakatupat 
d. Jajargenjang  
8. Huruf-huruf berikut yang simetris adalah ... 
a. b. c. d.  
9. Yang merupakan bangun datar simetris adalah . . . . 
   a.                c.  
     b.      d.  
10 Garis yang dapat membagi suatu bangun datar menjadi dua bagian yang   sama 
ukuran dan bentuknya disebut …. 
a. Simetri putar   c. Pencerminan 
b. Simetris lipat    d. Kesebangunan 
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11. Banyaknya simetri lipat pada bangun persegi panjang adalah …. 
a. 4  c. 2 
b. 3  d. 1 
12. Banyaknya simetri lipat pada bangun disamping adalah… 
a. 4  c. 2 
b. 3  d. 1 
13.                      Banyaknya simetri lipat pada lingkaran adalah …. 
a. 4  c. tidak ada 
b. 3  d. tak terhingga 
 
14.                       Banyaknya simetri putar pada segitiga sama sisi adalah  
 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
15. Banyaknya simetri putar pada bangun datar   
disamping  adalah …. 
a. 1             c. 3 
b. 2   d. 4 
16. Banyaknya simetri putar pada bangun datar 
disamping adalah …. 
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
17. Mita senang membuat kreativitas dari kertas lipat. Kertas lipat yang digunakan 
Mita berbentuk.. 
a.  persegi 








18. Perhatikan gambar bangun datar di bawah ini! 
 
Gambar di atas yang merupakan bangun datar simetris adalah .... 
a. A c. C 
b. B d.   D 
19. Bangun yang tidak memiliki simetri lipat adalah .... 
 
a. A c. C 
b. B d. D 
20.               Banyak sumbu simetri pada bangun datar di 
samping adalah .... 
a. 1  c. 3 












Kunci Jawaban Evaluasi 
 
1. D  6. A  11. C  16. B 
2. D  7. C  12. D  17. A 
3. D  8. B  13. D  18. B 
4. A  9. A  14. C  19. D 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II Pertemuan 1 dan 2 
 
 
Satuan pendidikan : SDK Pugeran 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester  : IV/II 
Materi pokok  : Bangun Datar Simetris dan Tidak Simetris 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
8 Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
B. Kompetensi Dasar 
8.3 Mengidentifikasi benda- benda dan bangun datar simetris 
C. Indikator 
1. Mengenal bangun datar yang tidak memiliki simetris 
2. Mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar sederhana 
3. Menunjukkan dan menggambar bangun datar (benda- benda) yang simetris 
4. Menentukan sumbu simetri suatu bangun 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan diskusi kelompok, 
diharapkan 
1. Siswa dapat mengenal bangun datar yang tidak memiliki simetris 
2. Siswa dapat mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar 
sederhana dengan tepat 
3. Siswa dapat menunjukkan dan menggambar bangun datar (benda- benda) yang 
simetris dengan tepat 
4. Siswa dapat menentukan sumbu simetri suatu bangun dengan benar dan tepat 
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E. Materi Pokok 
1. Bangun datar yang simetris dan tidak simetris 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Kerja kelompok 
4. Penugasan  
G. Model  
1. Kooperatif tipe NHT 
H. Langkah- langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan 1 (2 x 35 menit) 
a. Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan do’a. 
2) Guru melakukan presensi dan bertanya siapa yang tidak masuk hari ini. 
3) Guru melakukan apersepsi dan motivasi  
 Guru mengingatkan kembali/ menggali pengetahuan siswa tentang 
pengalamannya yang berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajarinya. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa akan pentingnya 
pelajaran yang disampaikan 
5) Guru membagikan pre- test 
b. Kegiatan inti (50 menit) 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran dan menunjukkan beberapa contoh 
bangun datar yang simetris dan tidak simetris dengan menggunakan garis 
simetris pada bangun datar sederhana 
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2) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang bangun datar yang 
simetris dan tidak simetris dengan menggunakan garis simetris 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen.setiap 
kelompok terdiri 4-5 peserta. Pembentukan kelompok dengan cara, guru 
membagikan nomor kepada siswa dan siswa yang mendapat nomor yang 
sama akan menjadi satu kelompok untuk berdiskusi 
4) Siswa yang sudah mendapat nomor akan dipasangkan di kepala 
5) Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan dalam kelompok yaitu 
mengidentifikasi dan menggunakan garis simetris pada bangun datar 
sederhana  
6) Guru membagikan LKS 
7) Siswa dalam kelompoknya berdiskusi untuk memutuskan jawaban yang 
paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawabannya. 
8) Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi 
kerjasama siswa. 
9) Guru memanggil  salah satu nomor urut siswa  untuk mempresentasikan 
hasil duskusi kelompoknya (perwakilan tiap kelompok) 
10) Kelompok yang lain memahami dan memberikan tanggapannya. 
11) Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil dari pekerjaan siswa  
12) Kelompok yang berhasil diberi penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi kelompok yang belum berhasil 





c. Kegiatan akhir (15 menit) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari 
dengan memberikan kesimpulan bahwa bangun datar trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan layang- layang mempunyai sifat- sifat yang 
berbeda.  
2) Guru menutup pelajaran 
2. Pertemuan Dua (2 x 35 menit) 
a.    Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan do’a. 
2) Guru melakukan presensi dengan bertanya siapa yang tidak masuk hari 
ini. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya  kepada siswa tentang materi 
yang sudah dipelajari kemaren .  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi kepada 
siswa  
b. Kegiatan inti (50 menit) 
1) Guru mengingatkan kembali konsep benda-benda dan bangun datar 
simetris 
2) Guru menjelaskan kembali dengan menunjukkan dan menggambar 
bangun datar (benda) yang simetris 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru  
4) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa yaitu 
menentukan sumbu simetris suatu bangun 
5) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen.setiap 
kelompok terdiri 5- 6 peserta. Pembentukan kelompok dengan cara, guru 
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membagikan nomor kepada siswa dan siswa yang mendapat nomor yang 
sama akan menjadi satu kelompok untuk berdiskusi 
6) Siswa yang sudah mendapat nomor akan dipasang di kepala 
7) Siswa dalam kelompoknya berdiskusi untuk memutuskan jawaban yang 
paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawabannya. 
8) Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi 
kerjasama 
9) Guru memanggil salah satu nomor urut siswa sebagai perwakilan setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil duskusi kelompoknya secara 
bergiliran 
10) Kelompok yang lain memahami dan memberikan tanggapannya. 
11) Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil dari pekerjaan kelompok 
12) Kelompok yang berhasil diberi penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi kelompok yang belum 
berhasil agar terpacu untuk berusaha menjadi kelompok yang terbaik. 
c. Kegiatan akhir (15 menit) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari 
2) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami 
3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
I. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Alat 
a. Macam- macam bangun datar yang simetris 
b. Macam- macam bangun datar yang tidak simetris 
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c. Nomor yang dipasang di kepala 
2. Sumber  
a. Silabus KTSP Kelas IV SD 
b. Erlangga. 2004. Pelajaran Matematika 4B. Jakarta: Depdiknas 
J. Penilaian 
1) Jenis Evaluasi  : Tes Tertulis 
2) Bentuk Evaluasi  : Pilihan Ganda 
3) Teknik Penskoran: untuk soal pilihan ganda terjawab dengan benar, skornya = 20, 
jadi jumlah skor untuk pilihan ganda adalah =
20
20
 x 100 = 100 
4) Kriteria Keberhasilan  
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan 
nilai ≥ 70 dan siswa berpartisipafi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
K. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. LKS 
3. Lembar Evalusi 
4. Kunci Jawaban Evaluasi 
   
Yogyakarta 03 Mei 2016 
       Guru Kelas    
 
       Anastasia Desmana W 









Mengidentifikasi Dan Menggunakan Garis Simetris Pada Bangun Datar 
 
a. Mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun datar 
Untuk mengetahui suatu bangun simetris atau tidak simetris, kita dapat 
menggunakan bantuan garis simetri atau sumbu simetri. 
Garis simetri atau sumbu simetri adalah garis yang membagi 
Langkah- langkah penggunaan garis simetri adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan bangun datar yang ingin diketahui kesimetrisannya. 
 
 
2. Letakkan garis pada bangun tersebut sehingga membagi segitiga menjadi 
dua bagian yang sama 
 
      Dari gambar di atas terlihat bahwa garis a, b, dan c memotong segitiga, tetapi  
hanya ada satu garis yang membagi segitiga tersebut menjadi dua bagian yang 
sama yaitu garis c. 
  Dengan demikian kita dapat menyatakan bahwasegitiga sama kaki bangun 
datar yang simetris. 
  Apabila pada bangun yang kita identifikasi tidak ada satupun garis yang 
mebagi menjadi dua bagian yang sama, maka bangun tersebut tidak termasuk 
bangun datar yang simetris 
b. Menentukan sumbu simetri suatu banugn datar 
Sumbu simetri adalah garis yang membagi suatu bangun datar menjadi dua 
bagian sama besar. Sumbu simetri sama dengan garis simetri. 
Contoh: 




Cara menentukannya adalah dengan mencari garis- garis yang membagi persegi 






















Garis a,b,c, dan d membagi persegi menjadi dua 
bagian yang sama besar. Garis a,b,c, dan d adalah 
sumbu simetri dari bangun persegi. Karena banyaknya 
sumbu simetri pada bangun tersebut ada 4, maka 
persegi tersebut mempunyai 4 sumbu simetri 
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LKS Siklus I1 Pertemuan I 
Mengidentifikasi dan Menggunakan Garis simetri Pada Bangun Datar Sederhana 
 
 





















2. Dari bangun- bangun datar di atas yang simetris adalah huruf …. 



















Tugas kelompok Siklus 1I Pertemuan II 
Menentukan Sumbu Simetri Suatu Bangun 
 
 









Tugas Kelompok : 




































1. Bangun datar A memiliki … sumbu simetri 
2. Bangun datar B memiliki … sumbu simetri 
3. Bangun datar C memiliki … sumbu simetri 
4. Bangun datar D memiliki … sumbu simetri 
5. Bangun datar E memiliki … sumbu simetri 
6. Bangun datar F memiliki … sumbu simetri 
7. Bangun datar G memiliki … sumbu simetri 





























Soal Evaluasi siklus 1I 
 
Pilihlah satu jawaban yang tepat dan benar, dan berilah tanda (x) pada jawaban anda.! 
1. Bangun datar jajargenjang memiliki simetri putar sebanyak.. 
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
2. Banyaknya ruas garis  yang dimilik oleh bangun datar belaketupat adalah 
a. 4   c. 6 
b. 5   d. 7 
3. Tari mempunyai triplek berbentuk trapezium sama kaki. Jika trapezium sama kaki 
memiliki memiliki 1 simetri lipat, maka simetri putarnya ada… 
a. 4   c. 2 
b. 3   d. 1 





Bangun datar yang memiliki simetri lipat adalah… 
a. A dan B 
b. B dan C 
c. A dan C 
d. B dan D 
5. Setiap sore Urbanus selalu main layang- layang bersama dengan teman-temannya, 
layang-layang Urbanus memiliki 4 buah sisi dan 4 buah sudut, serta memiliki 
simetri lipat sebanyak…. 
a. 1  c. 3 










6. Banyaknya sumbu simetri bangun persegi adalah 
a. 1  c. 3 
   b. 2 d. 4 
7. Banyaknya sumbu simetri bangun segienam beraturan adalah 
a. 1    c. 4 
 b. 2    d. 6 
8. Berikut ini merupakan sifat- sifat bangun datar 
1. Memiliki 2 pasang sisi sejajar 
2. Tidak memiliki simetri lipat 
3. Memiliki simetri putar tingkat 2 
4. Memiliki sepasang sisi yang tidak sejajar 
5. Sudut- sudut yang berhadapan sama besar 
Sifat- sifat bangun datar di atas yang merupakan sifat bangun datar belaketupat 
adalah.. 
a. 1, 3, 5   c. 1, 2, 3 
b. 2, 4, 5   d. 3, 4, 5 
9. Banyaknya simetri putar pada bangun segitiga sama kaki adalah 
a. 0    c. 2 
b. 1    d. 3 
10. Huruf-huruf di bawah ini yang memiliki dua sumbu simetri 
adalah . . . . 
a. T    c. E 
b. S    d. O 
11. Jumlah sumbu simetri pada bangun persegi ialah 
a. 1                  c. 3 
b. 2                  d. 4 
12. Yang termasuk bangun datar adalah, kecuali… 
a. Persegi                      c. Belah Ketupat 




13. Huruf di samping yang memiliki 2 simetri lipat adalah huruf .... 
a.  X  c. S 
b. B  d.P 
 
14. Banyaknya simetri putar bangun segitiga dengan panjang sisi-sinya 3 cm, 4 cm, dan   
5 cm adalah 
a. Tidak ada  c. 3 
b. 2   d. 4 
15. Aku adalah sebuah bangun datar yang mempunyai 4 sisi sama panjang. Aku adalah 
bangun persegi yang mempunyai simetri putar sebanyak… 
a. 4   c. 3 
b.3   d. 1 
16. Suatu bangun datar memiliki simetri putar apabila.... 
a. Dapat menempati bingkainya satu kali 
b. Dapat  menempati bingkainya satu kali atau lebih 
c. Dapat  berputar pada bingkainya 
d. Dapat  diputar keluar dari bingkainya 
17. Perhatikan daftar nama bangun datar berikut 
1)  Lingkaran 
2) Segitiga sana sisi 
3) Persegi panjang 
Jumlah simetri lipat bangun- bangun tersebut secara berurutan adalan 
a. Tiga, tak terhingga, dan dua 
b. Tak terhigga, tiga dan dua 
c. Tak terhingga, dua dan tiga 
d.  Dua, tiga dan tak terhingga 
18. Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah persegi 
Suatu bangun datar memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1)  Memiliki sepasang sisi sama panjang 
2) Memiliki sepasang sudut sama besar 
3) Memiliki satu sumbu simetri 
Bangun datar yang dimaksud adalah... 






19. Suatu bangun geometri yang dibentuk oleh tiga titik yang segaris dan dihubungkan 
dengan tiga buah garis. Jumlah sudutnya 180 adalah ..... 
a. Segi empat   c. Segilima  
b.Segitiga   d. Segidua  
20. Suatu bangun dapat dikatakan sebangun apabila memiliki.... 
a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian sama 
b. Perbandingan sudut-sudut yang bersesuaian sama 
c. Perbandingan sisi-sisi dan sudut-sudut yang bersesuaian sama 






















Kunci Jawaban Evaluasi 
 
1. B  6. D  11. D  16. B   
2. A  7. D  12. D  17. B   
3. D  8. A  13. A  18. A   
4. C  9. D  14. A  19. B   





















Rekapitulasi Nilai PretestHasil Belajar Matematika 
No. Nama Siswa Skor Hasil Tes Mandiri Siswa 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 AW 75 √  
2 AFS 65  √ 
3 BDAA 70 √  
4 ENP 55  √ 
5 FAAA 65  √ 
6 FCFI 75 √  
7 FKHN 80 √  
8 F W 55  √ 
9 HAEP 60  √ 
10 KES 75 √  
11 KCW 65  √ 
12 MDAP 70 √  
13 MNPW 75 √  
14 MAPB 75 √  
15 MYY 80 √  
16 PAP 55  √ 
17 RN 50  √ 
18 VPA 70 √  
19 BDAA 75 √  
20 RAL 65  √ 
21 SST 80 √  
22 VMP 60  √ 
23 YRDA 50  √ 
24 APB 85 √  
25 BSLP 55  √ 
26 CMP 50  √ 
27 CPO 55  √ 
28 EANP 50  √ 
29 DMAY 50  √ 
30 MVZ 65  √ 
31 MER 55  √ 
32 MAAA 60  √ 
33 RAS 75 √  
34 SGH 70 √  
35 CCF 65  √ 
36 YCA 70 √  
37 CDC 60  √ 
38 RA 55  √ 
Jumlah 2465 16 22 
Rata- rata 64.86 
Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥70 16 

















Pert 1 Pert 2 
1 Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 1 1 1 
2 Siswa diberi nomor urut dalam kelompok belajar 1 2 1.5 
3 Nomor yang diberikan kepada setiap anggota 
dipasang  dikepala siswa 
2 2 2 
4 Kelompok belajar siswa terdiri dari 5-6 anggota 2 3 2.5 
5 Setiap kelompok terdiri dari perempuan dan laki-
laki 
2 2 2 
6 Siswa mengajukan suatu pertanyaan dalam 
kelompok 
2 3 2.5 
7 Siswa melakukan presentasi di dapan kelas 2 2 2 
8 Tanggapan yang dikemukakan siswa berhubungan 
dengan materi yang dipelajari 
2 3 2.5 
9 Siswa menerima reword  2 3 2.5 
10 Siswa menyimpulkan matri pelajaran sendiri 3 3 3 
Jumlah  19 24 21.5 
Persentase (%) 47% 60% 53.75
% 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 










1 Guru mengucap salam dan berdoa 1 1 1 
2 Guru menanyakan kabar siswa 0 0 0 
3 Guru mengawali pelajaran dengan memberi 
pertanyaan apersepsi yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang akan dipelajari 
1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 0 0 0 
5 Guru membagi anggota kelompok 5-6 siswa  1 1 1 
6 Guru mengelompokkan siswa secara heterogen 1 1  
7 Guru memberikan bimbingan pada waktu siswa 
melakukan diskusi 
0 1 0.5 
8 Guru memberikan tanggapan setelah presentasi 
berlangsung 
1 1 1 
9 Guru memberikan reword  1 1 1 
10 Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 
yang dipelajari 
0 0 0 
Jumlah  6 7 5.5 
Persentase (%) 60% 70% 55% 




Rekapitulasi Nilai PostestHasil Belajar Matematika Siklus I 
No. Nama Siswa Skor Hasil Tes Mandiri Siswa 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 AW 75 √  
2 AFS 65  √ 
3 BDAA 75 √  
4 ENP 55  √ 
5 FAAA 65  √ 
6 FCFI 75 √  
7 FKHN 80 √  
8 F W 55  √ 
9 HAEP 60  √ 
10 KES 75 √  
11 KCW 65  √ 
12 MDAP 75 √  
13 MNPW 75 √  
14 MAPB 75 √  
15 MYY 80 √  
16 PAP 65 √  
17 RN 60  √ 
18 VPA 75 √  
19 BDAA 75 √  
20 RAL 65  √ 
21 SST 85 √  
22 VMP 65  √ 
23 YRDA 55  √ 
24 APB 85 √  
25 BSLP 65  √ 
26 CMP 65  √ 
27 CPO 55  √ 
28 EANP 50  √ 
29 DMAY 50  √ 
30 MVZ 65  √ 
31 MER 70 √  
32 MAAA 60  √ 
33 RAS 75 √  
34 SGH 70 √  
35 CCF 65  √ 
36 YCA 75 √  
37 CDC 65  √ 
38 RA 65  √ 
Jumlah 2575 17 21 
Rata- rata 67.76 
Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥70 17 



















1 Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
2 3 2.5 
2 Siswa diberi nomor urut dalam 
kelompok belajar 
3 3 3 
3 Nomor yang diberikan kepada setiap 
anggota dipasang  dikepala siswa 
3 4 3.5 
4 Kelompok belajar siswa terdiri dari 
5-6 anggota 
3 3 3 
5 Setiap kelompok terdiri dari 
perempuan dan laki-laki 
3 3 3 
6 Siswa mengajukan suatu pertanyaan 
dalam kelompok 
3 3 3 
7 Siswa melakukan presentasi di dapan 
kelas 
2 3 2.5 
8 Tanggapan yang dikemukakan siswa 
berhubungan dengan materi yang 
dipelajari 
3 4 3.5 
9 Siswa menerima reword  4 4 4 
10 Siswa menyimpulkan matri pelajaran 
sendiri 
3 4 3.5 
Jumlah  29 34 31.5 








Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 










1 Guru mengucap salam dan berdoa 1 1 1 
2 Guru menanyakan kabar siswa 0 1 0.5 
3 Guru mengawali pelajaran dengan 
memberi pertanyaan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang 
akan dipelajari 
1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1 
5 Guru membagi anggota kelompok 5-6 
siswa  
1 1 1 
6 Guru mengelompokkan siswa secara 
heterogen 
1 1 1 
7 Guru memberikan bimbingan pada waktu 
siswa melakukan diskusi 
1 1 1 
8 Guru memberikan tanggapan setelah 
presentasi berlangsung 
1 1 1 
9 Guru memberikan reword  1 1 1 
10 Guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
1 1 1 
Jumlah  9 10 9.5 
Persentase (%) 90% 100
% 
95% 
Kategori                                                                                                                                        










Rekapitulasi Nilai PostestHasil Belajar Matematika Siklu II 
No. Nama Siswa Skor Hasil Tes Mandiri Siswa 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 AW 85 √  
2 AFS 75 √  
3 BDAA 75 √  
4 ENP 80 √  
5 FAAA 65  √ 
6 FCFI 80 √  
7 FKHN 85 √  
8 F W 65 √  
9 HAEP 85 √  
10 KES 85 √  
11 KCW 80 √  
12 MDAP 70 √  
13 MNPW 75 √  
14 MAPB 80 √  
15 MYY 90 √  
16 PAP 75 √  
17 RN 65 √  
18 VPA 80 √  
19 BDAA 70 √  
20 RAL 85 √  
21 SST 90 √  
22 VMP 85  √ 
23 YRDA 65  √ 
24 APB 85 √  
25 BSLP 70 √  
26 CMP 85 √  
27 CPO 75 √  
28 EANP 60 √  
29 DMAY 65  √ 
30 MVZ 75 √  
31 MER 85 √  
32 MAAA 65 √  
33 RAS 75 √  
34 SGH 85 √  
35 CCF 85 √  
36 YCA 85 √  
37 CDC 75  √ 
38 RA 80 √  
Jumlah 2940 32 6 
Rata- rata 77.36 
Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥70 32 














Siklus 1 Siklus 2 
1 AW 
75 75 85 
2 AFS 
65 65 75 
3 BDAA 70 75 75 
4 ENP 55 55 80 
5 FAAA 65 65 65 
6 FCFI 75 75 80 
7 FKHN 80 80 85 
8 F W 55 55 65 
9 HAEP 60 60 85 
10 KES 75 75 85 
11 KCW 65 65 80 
12 MDAP 70 75 70 
13 MNPW 75 75 75 
14 MAPB 75 75 80 
15 MYY 80 80 90 
16 PAP 55 65 75 
17 RN 50 60 65 
18 VPA 70 75 80 
19 BDAA 75 75 70 
20 RAL 65 65 85 
21 SST 80 85 90 
22 VMP 60 65 85 
23 YRDA 50 55 65 
24 APB 85 85 85 
25 BSLP 55 65 70 
26 CMP 50 65 85 
27 CPO 55 55 75 
28 EANP 50 50 60 
29 DMAY 50 50 65 
30 MVZ 65 65 75 
31 MER 55 70 85 
32 MAAA 60 60 65 
33 RAS 75 75 75 
34 SGH 70 70 85 
35 CCF 65 65 85 
36 YCA 70 75 85 
37 CDC 60 65 75 
38 RA 55 65 80 
Jumlah  2465          2575        2940 
Rata- rata 64.87          67.76        77.37 
Tuntas  16           17         32 




Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Hari/tanggal : 
Siklus  :  










1 Guru mengucap salam dan berdoa    
2 Guru menanyakan kabar siswa    
3 Guru mengawali pelajaran dengan memberi 
pertanyaan apersepsi yang berkaitan dengan 
materi pelajaran yang akan dipelajari 
   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    
5 Guru membagi anggota kelompok 5-6 siswa     
6 Guru mengelompokkan siswa secara heterogen    
7 Guru memberikan bimbingan pada waktu siswa 
melakukan diskusi 
   
8 Guru memberikan tanggapan setelah presentasi 
berlangsung 
   
9 Guru memberikan reword     
10 Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
   
 















Lembar ObservasiKegiatan Siswa 
Hari/tanggal : 
Siklus  :  




Aspek yang diamati 
Skor  
keterangan 1 2 3 4 
1. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
     
2. Siswa diberi nomor urut dalam 
kelompok belajar 
     
3. Nomor yang diberikan kepada setiap 
anggota dipasang  dikepala siswa 
     
4 Kelompok belajar siswa terdiri dari 5-6 
anggota 
     
5 Setiap kelompok terdiri dari perempuan 
dan laki-laki 
     
6 Siswa mengajukan suatu pertanyaan 
dalam kelompok 
     
7 Siswa melakukan presentasi di dapan 
kelas 
     
8 Tanggapan yang dikemukakan siswa 
berhubungan dengan materi yang 
dipelajari 
     
9 Siswa menerima reword       
10 Siswa menyimpulkan matri pelajaran 
sendiri 















Siswa Berkerja Kelompok  Siswa Melakukan Diskusi 
 
         Siswa Berdiskusi   Siswa Menerima Hadiah 
 
Siswa Mendengarkan Kelompok Lain    Siswa Berdiskusi 




Guru Melakukan Apersepsi                       Siswa Meminpin Doa 
 
Siswa Mengerjakan LKS        Siswa Melakukan Diskusi 
 




Siswa Menyampaikan Pendapat                  Siswa Bertanya 
 
Guru Menjelaskan Materi            Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru 
 
Siswa Bekerja Kelompok            Siswa Menulis Hasil Diskusi 
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